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ABSTRACT

From the observations made in class X SMA N 5 IPA in Palembang on subjects
Biology indicates that the creative thinking skills of students, especially in terms
of providing an opinion and concluded the material using his own words. This
research is a quantitative and population is the entire class X SMA Negeri 5
Palembang which consists of ten classes and taken two classes sampled is class X
IPA 4 (experimental class) and class X IPA 5 (control class), with the
determination of the sample using random cluster random sampling. The data
collection is done by administering tests pretest and posttest and products
regarding the material of the virus. The results of the research that is of value
pretest and posttest students with an average grade of 85.65 experimental and
control class is 81.62. Once known the value of students' hypothesis test using t
test to determine whether there are differences between the experimental class
with a grade control, at 5% confidence tarap perhitunagan t test and the results
are tcount> table = 4.713> 1.665. This shows that there are significant
differences between the students' creative thinking skills experimental class and
the control class aspects studied creative thinking skills as well namely the results
of the students. The results of product class average of 88.33 experimental and
control class is 75. It concluded that the method of discussion is very influential
on creative thinking skills of students in class X virus material in SMA Negeri 5
Palembang.

Keywords : Method Discussion, Creative Thinking Skills, Creative Virus
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ABSTRAK

Dari hasil observasi yang dilakukan pada kelas X IPA di SMA N 5 Palembang
pada mata pelajaran Biologi yang menunjukkan masih rendahnya keterampilan
berpikir kreatif siswa terutama dalam hal memberikan pendapat dan
menyimpulkan materi dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Diskusi terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa pada Materi Virus Kelas X di SMA Negeri 5 Palembang.
Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dan populasinya adalah seluruh
kelas X di SMA Negeri 5 Palembang yang terdiri dari sepuluh kelas dan diambil
dua kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas X IPA 4 (kelas eksperimen) dan kelas
X IPA 5 (kelas kontrol), dengan penentuan sampel menggunakan teknik cluster
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes pretest dan
posttest dan produk mengenai materi virus. Hasil penelitian yaitu dari nilai prefest
dan posttest siswa yaitu rata-rata kelas eksperimen sebesar 85,65 dan kelas kontrol
sebesar 81,62. Setelah diketahui nilai siswa dilakukan uji hipotesis menggunakan
uji t untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol, pada tarap kepercayaan 5% dan hasil perhitunagan uji t adalah
thitung>ttabel = 4,713 >1,665. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan keterampilan berpikir kreatif siswa antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol dan aspek keterampilan berpikir kreatif yang diteliti juga yaitu hasil
produk siswa. Hasil produk rata-rata kelas eksperimen sebesar 88,33 dan kelas
kontrol sebesar 75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode diskusi sangat
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi virus kelas
X di SMA Negeri 5 Palembang.

Kata Kunci : Metode Diskusi, Keterampilan Berpikir Kreatif, Materi Virus
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat
mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki dalam
menjalani kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan didesain dengan tujuan
untuk memberikan pemahaman dan meningkatkan prestasi belajar peserta
didik. Prestasi belajar siswa di sekolah sering diindikasikan dengan
permasalahan belajar dari siswa tersebut dalam memahami materi. Indikasi
ini dimungkinkan karena faktor belajar siswa yang kurang efektif, bahkan
siswa sendiri tidak merasa termotivasi didalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Akibatnya, siswa kurang atau bahkan tidak memahami
materi yang bersifat sukar, yang diberikan oleh guru tersebut (Daryanto,
2010: 45).

Membuat suasana pembelajaran yang aplikatif sehingga hasil belajar
siswa dapat meningkat maka perlu dilakukan perubahan metode pembelajaran
yang memacu anak lebih berpikir kreatif, logis dan berinisiatif dalam
mengembangkan potensinya. Salah satu metode pembelajaran yang mampu
mengembangkan potensi dan kreatif siswa adalah dengan menerapkan
metode diskusi karena menurut Syah (2007:142), metode diskusi dapat
membantu guru dalam mengaktifkan jalannya proses belajar, selain itu juga
dapat menghidupkan suasana belajar didalam kelas menjadi lebih baik.

Metode diskusi memberikan sumbangsih besar terhadap proses pembelajaran,



selain untuk menghidupkan suasana belajar, juga dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar dan berpikir secara kreatif, serta
mengembangkan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat sendiri,
dan mampu merumuskan berbagai masalah yang baik dari pengalaman
sendiri maupun dari pelajaran sekolah.

Adapun metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran
dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok
siswa) untuk mengadakan perbincangan ilimiah guna mengumpulkan
pendapat, membuat kesimpulan atau penyusun berbagai alternatif pemecahan
atas suatu masalah. Metode diskusi dimaksudkan untuk dapat merangsang
siswa dalam belajar aktif dan berfikir secara kreatif, serta mengeluarkan
pendapatnya dalam memecahkan suatu masalah yang berhubungan dengan
dirinya dan lingkungan sekitarnya (Nata, 1997:104).

Metode diskusi juga baik digunakan untuk meningkatkan proses
pembelajaran berdasarkan penelitian yang dilakukan Sari (2008) yang
melakukan penelitian terhadap “Efektifitas Metode Diskusi Dalam
Pembelajaran Biologi Kelas X Mauswatun Hasanah Semarang” dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa, Prestasi belajar yang dicapai dengan
menggunakan metode diskusi sebagai metode pembelajaran biologi kelas X
MA sangat efektif karena dengan pelaksanaan metode diskusi tujuan belajar
yang diinginkan dapat dicapai dengan penggunaan metode diskusi yang tepat
guna. Maksudnya dengan metode diskusi dapat menghasilkan prestasi belajar

yang lebih baik.



Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada hari Jumat, 15 Januari
2016 ke Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 5 Palembang untuk melihat
sejauh mana keterampilan berpikir siswa, dan didapatkan data bahwa guru
IPA yang mengajar mata pelajaran biologi masih menggunakan metode
ceramah saat mengajar. Yang menyebabkan siswa tidak terlalu aktif pada saat
guru sedang mengajar di kelas, dan siswa baru aktif apabila guru yang
terlebih dahulu bertanya ke siswa atau siswa baru mulai aktif apabila disuruh
oleh guru.
Padahal Allah SWT juga memerintahkan manusia untuk selalu berpikir,

ini tertuang dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 219 yang berbunyi:

g ;i 2522 T’i - ,’S‘}T’E’: i ’“T 292
WG] et O

Artinya:

“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya
kamu berpikir.”

Pada ayat tersebut kita sebagai manusia harus selalu berpikir untuk
menciptakan suatu karya yang baru dan lebih bermanfaat bagi kehidupan kita.
Dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk selalu berpikir baik berpikir
secara kritis maupun berpikir secara kreatif. Maka digunakan metode diskusi
untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
suatu masalah, karena keterampilan berpikir kreatif siswa masih rendah
berdasarkan nilai ulangan harian siswa. Oleh karena itu maka digunakan
metode diskusi untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa.

Berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang mampu memecahkan
masalah dengan cara orisinal dan berguna. Untuk berpikir kreatif seseorang

harus mendapat kesan atas suatu masalah dengan sangat mendalam,



merenungkan, menghayati, kemudian menyatakannya dalam perumusan dan
visualisasi yang jelas, sehingga mampu menggambarkan dan merumuskan
suatu konsep atau ide baru, orisinal, atau berbeda dengan konsep atau ide
tradisional (Hepytriati, 2014).

Dalam usaha meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa maka
dilakukan tes FExtended FEssay (uraian bebas), yaitu bentuk tes yang
memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata
(Arikunto, 2012:177). Oleh karena itu, peneliti memilih teknik uraian bebas
dalam mengukur berpikir kreatif karena diharapkan siswa dapat menjawab
pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri melalui proses
bernalar sehingga mampu memecahkan masalah yang akan dihadapi. Seperti
mata pelajaran Biologi yang lebih dekat dengan kehidupan alam sehingga
akan lebih mudah untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari,
seperti materi Virus pada kelas X, karena dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, contohnya membuat model tiga dimensi virus dengan
memanfaatkan bahan limbah yang ada di lingkungan masyarakat, sehingga
materi yang disampaikan lebih mudah dipahami oleh siswa.

Dari observasi yang dilakukan pada kelas X IPA di SMA N 5
Palembang terutama pada mata pelajaran Biologi, yang menunjukkan masih
rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa terutama dalam hal
memberikan pendapat dalam proses pembelajaran, siswa kurang mampu
menyimpulkan materi dengan menggunakan kata yang baik. Dalam proses
pembelajaran siswa biasanya menjawab pertanyaan sebisanya saja dan guru

biasanya hanya memberikan materi yang terpusat pada buku panduan Biologi



dari sekolah saja, sehingga ilmu yang didapatkan siswa hanya terpusat dari
buku panduan.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa metode
diskusi belum pernah diterapkan di sekolah tersebut khususnya pada mata
pelajaran Biologi, terutama pada materi virus, karena semua materi yang
disampaikan oleh guru menggunakan metode ceramah, untuk itu saya
memilih metode diskusi pada materi virus untuk melihat pengaruh proses
pembelajaran yang dilakukan pada materi virus yang biasanya disampaikan
dengan menggunakan ceramah, untuk itu perlu dilakukan penelitian mengenai
Pengaruh Metode Diskusi terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa pada

Materi Virus Kelas X di SMA N 5 Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Apakah Metode Diskusi berpengaruh terhadap keterampilan berpikir

kreatif siswa pada Materi Virus Kelas X di SMA Negeri 5 Palembang?

C. Pembatasan Masalah
1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah
metode diskusi pada kelas eksperimen dan metode ceramah dan tanya
jawab untuk kelas kontrol.
2. Keterampilan berpikir kreatif siswa yang meliputi empat aspek, yaitu
kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian.
3. Materi yang digunakan yaitu tentang Virus karena dapat diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari, contohnya: membuat model tiga dimensi



virus dengan memanfaatkan bahan limbah yang ada di lingkungan

masyarakat yang dapat digunakan untuk media pembelajaran selanjutnya.

D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh Metode Diskusi terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa pada Materi Virus Kelas X di SMA Negeri 5

Palembang.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
dunia pendidikan bahwa dalam proses pembelajaran banyak sekali model
pembelajaran yang dapat digunakan dan diterapakan secara efektif dalam
proses pembelajaran, terutama metode diskusi.
2. Manfaat secara praktik

a. Bagi pendidik, sebagai masukan dalam meningkatkan pengetahuan dan
pembelajaran, serta dapat menambah wawasan untuk menggunakan
metode diskusi dalam proses pembelajaran biologi.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat memberikan informasi dalam
memperbaiki pembelajaran biologi dengan menggunakan metode
diskusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

c. Bagi peneliti, dapat menjadi acuan dan masukan dalam melakukan

penelitian selanjutnya.



. Hipotesis Penelitiian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

. H, : Metode Diskusi berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif
siswa pada Materi Virus siswa kelas X.

. Ho: Metode Diskusi tidak berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif

siswa pada Materi Virus siswa kelas X.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Diskusi
1. Pengertian Metode Diskusi
Dalam mencapai suatu tujuan belajar agar proses pembelajaran
berjalan dengan baik, maka menggunakan metode diskusi. Menurut Majid

(2013:131), metode diskusi berasal dari dua, yaitu:

a. Metode yaitu “jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan tertentu. Selain itu metode dapat juga diartikan sebagai teknik
yang dipergunakan peserta didik untuk menguasai materi tertentu
dalam proses pencarian ilmu pengetahuan”.

Metode adalah suatu cara atau jalan yang dilakukan untuk
mencapai suatu tujuan, serta teknik yang digunakan siswa untuk
menguasai suatu materi.

b. Diskusi adalah “suatu percakapan ilmiah oleh beberapa yang
bergabung dalam satu kelompok untuk saling bertukar pendapat
tentang suatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan
mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu masalah”.

Sedangkan diskusi adalah suatu percakapan dari gabungan
beberapa dalam satu kelompok untuk saling tukar pendapat atau

bersama mencari pemecahan suatu masalah.



Adapaun metode diskusi adalah “salah satu cara mendidik yang
berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih
yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat
pendapatnya” (Nata, 1997:107), .

Metode diskusi adalah cara mendidik untuk memecahkan masalah
yang terdiri dari dua orang atau lebih untuk mengeluarkan argumentasinya.

Sedangkan menurut Majid (2013:132), metode diskusi adalah
suatu cara mempelajari materi pelajaran dengan memperdebatkan
masalah yang timbul dan saling mengadu argumentasi secara
rasional dan obyektif. Metode diskusi dimaksudkan untuk dapat
merangsang siswa dalam belajar dan berpikir secara kreatif
mengeluarkan pendapat dalam memecahkan masalah yang
berhubungan dengan dirinya dan lingkungan sekitarnya.

Metode diskusi adalah cara untuk memdidik atau menyajikan materi
pelajaran dengan memecahkan masalah dengan cara mengadu argumentasi
secara rasional dan obyektif dan dapat merangsang siswa dalam belajar
dan berpikir kreatif untuk mengeluarkan pendapatnya sendiri dalam
memecahkan suatu masalah yang berhubungan dengan dirinya dan
lingkungan sekitarnya.

Menurut Subroto (2002:129), metode diskusi ini suatu cara
penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada
siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan
ilmiah guna, mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau
menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.

Metode diskusi adalah cara peyajian bahan pelajaran dengan memberi
kesempatan kepada siswa berkelompok untuk mengumpulkan pendapat,

membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas

suatu masalah.
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2. Tujuan Metode Diskusi

Dalam metode diskusi terdapat tujuan untuk mencapai proses
pembelajaran. Adapaun tujuan metode diskusi dalam proses pembelajaran
menurut Subroto (2002:142). sebagai berikut:

a) Menanamkan dan mengembangkan keberanian siswa untuk
mengemukakan pendapat sendiri, b) Mencari kebenaran secara jujur
melalui pertimbangan pendapat yang saja berbeda antara satu dengan
yang lain, c¢) Belajar menemukan kesempatan dapat melalui
musyawarah, d) Memberikan kehidupan kelas yang lebih mendekati
kegiatan hidup yang sebenarnya, ¢) Memperoleh umpan balik dari
para siswa tentang apakah tujuan yang telah dirumuskan telah dicapai,
f) Membantu para siswa belajar berfikir teoritis dan praktis lewat
berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah, g) Membantu para
siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun
teman-temannya (orang lain), h) Membantu para siswa menyadari dan
mampu merumuskan berbagai masalah yang baik dari pengalaman
sendiri maupun dari pelajaran sekolah, i) Mengembangkan motivasi
untuk belajar lebih lanjut.

Tujuan metode diskusi adalah menanamkan keberanian siswa untuk
mengemukakan pendapat dan mencari kebenaran melalui pertimbangan
pendapat antara satu dengan yang lain, membantu belajar berpikir teoritis
dan praktis serta menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun
teman-temannya dan mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut,

dan membantu siswa belajar merumuskan dan menyelesaikan suatu

masalah, serta memotivasi belajar siswa.

3. Ciri-Ciri Metode Diskusi
Metode diskusi mempunyai beberapa ciri-ciri yang membedakannya
dengan metode yang lain. Ada dua teori yang mengemukakan ciri-ciri

metode diskusi yaitu:



a.
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Menurut Slameto (1991:101), adapun ciri-ciri metode diskusi sebagai
berikut: 1) Kelas dibagi dalam beberapa kelompok, 2) Terdiri dari
beberapa orang, biasanya lebih dari tiga orang, 3) Ada permasalahan
yang sedang dibicarakan solusi pemecahannya, 4) Ada yang menjadi
pemimpin diskusi, 5) Ada proses tukar pendapat atau informasi, 6)
Menghasilkan rumusan alternatif pemecahan masalah yang sedang
dibahas.

Ciri-ciri metode diskusi adalah terdiri dari beberapa kelompok yang

terdiri dari tiga orang atau lebih, ada permasalahan yang dibicarakan
dan ada pemimpin diskusi, ada proses pertukakran pendapat, dan
menghasilkan rumusan alternatif pemecahan masalah.
Ciri-ciri selanjutnya menurut Nata (1997:111) adalah “pada diskusi siswa
lebih aktif dalam menentukan masalah dan tujuan diskusi, mengumpulkan
keterangan. Memberitahukan pendapat, menimbang kebenaran buah
pikiran orang lain, mengambil kesimpulan dan sebagainya”.

Selanjutnya ciri-ciri metode diskusi adalah membuat siswa lebih aktif

dalam menentukan masalah dan tujuan diskusi, mengumpulkan keterangan,

memberitahukan pendapat, menimbang kebenasran dan mengambil suatu

kesimpulan.

. Langkah-Langkah Metode Diskusi

Untuk mencapai suatu tujuan dalam proses pembelajaran maka

diperlukan langkah-langkah di dalam metode diskusi. Metode diskusi

dalam belajar memiliki langkah-langkah sebagai berikut (Pirdata,1990:63):

a.

Guru memberi atau mengemukakan bahan atau topik yang akan
didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-

cara pemecahannya.
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b. Siswa membentuk kelompok diskusi, memilih pemimpin diskusi dan
mengatur tempat duduk, ruangan sarana dan sebagainya.

c. Para siswa mulai berkomunikasi satu dengan yang lain mengeluarkan
buah pikirannya atau mengeluarkan ide saja.

d. Selama para siswa berdiskusi, guru tetap mengamati proses diskusi itu
dan berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain untuk
menjaga serta memberi dorongan dan bantuan sepenuhnya agar setiap
anggota kelompok berpartisipasi aktif supaya diskusi bejalan dengan
lancar.

e. Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil-
hasil diskusi yang dilaporkan ditanggapi oleh semua siswa (terutama
bagi kelompok lain). Guru memberi ulasan dan menjelaskan tahap-
tahap laporan-laporan tersebut.

f. Para siswa mencatat hasil diskusi tersebut, dan guru mengumpulkan
hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok, sesudah siswanya mencatat hasil
diskusi.

Langkah metode diskusi ialah guru memberi materi yang akan
didiskusikan dan menyuruh siswa membentuk kelompok diskusi. Siswa
mulai melakukan diskusi untuk mengeluarkan pendapatnya dan selama
siswa berdiskusi, guru berkeliling kelompok supaya semua anggota
kelompok ikut aktif dalam berdiskusi. Setalah selesai diskusi siswa diminta
mempersentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain disuruh untuk

menanggapi atau memberi pertanyaan.
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Dalam suatu diskusi pemimpin (guru) sangat berperan agar proses
pembelajaran berjalan dengan lancar. Menurut Pirdata (1990:65), peran
pemimpin dalam diskusi, yaitu:

1) Pengatur lalu lintas pembicaraan (mengatur duduk siswa,
sehingga masing-masing duduk dalam, lingkaran atau seperti ladam
kuda,bertanya kepada anggota diskusi secara berturut-turut, menjaga
agar peserta tidak berebut dalam berbicara dan mendorong peserta
yang pendiam dan pemalu), b) Benteng penangkis (mengembalikan
pertanyaan kepada kelompok diskusi bila perlu dan memberi petunjuk
bila mengalami hambatan), ¢) Penunjuk jalan (memberi petunjuk
umum, tentang kemajuan yang telah dicapai oleh kelompok).

Peran pemimpi diskusi adalah mengatur lalu lintas pembicaraan dengan
menjaga agar peserta tidak berebut dalam berbicara dan mendorong peserta
yang pemalu untuk mengeluarkan pendapatnya, sebagai benteng penangkis

dan penunjuk jalan dengan memberi petunjuk umum untuk kemajuan yang

telah dicapai oleh kelompok.

. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi

Metode diskusi memliki kelebihan dibandingkan dengan metode yang
lain, adapun metode diskusi memiliki kelebihan dan kekurangan menurut
Nata (1997:120), diantaranya adalah:

a. Kelebihan metode diskusi, yaitu merangsang siswa berpikir kreatif
mengeluarkan pendapat dalam bentuk ide, gagasan dan terobosan baru
dalam pemecahan suatu masalah, mengembangkan sikap menghargai
pendapat orang lain. Memperluas wawasan dan membina untuk terbiasa
musyawarah untuk mufakat dalam memecahkan suatu masalah.
Metode diskusi melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar.
Dan setiap siswa dapat menguji pengetahuan dan penguasaan bahan
pelajarannya masing-masing. Metode diskusi dapat menumbuh dan
mengembangkan cara berpikir dan sikap ilmiah. Dengan mengajukan
dan mempertahankan pendapatnya dalam diskusi diharapkan para siswa
akan dapat memperoleh kepercayaan akan (kemampuan) diri sendiri
dan dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap sosial dan
sikap demokratis para siswa.
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Adapun kelebihan metode diskusi, yaitu merangsang kreativitas dalam
pemecahan masalah, mengembangkan sikap menghargai pendapat orang
lain, memperluas wawasan, dan menumbuh atau mengembangkan cara
berpikir dan sikap ilmiah dengan mengajukan dan mempertahankan
pendapatnya dalam diskusi.

b. Kekurangan metode diskusi, yaitu pembicaraan terkadang
menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang. Tidak dapat
dipakai pada kelompok besar dan peserta mendapat informasi yang
terbatas. Mungkin diskusi dikuasai oleh orang-orang yang suka
berbicara atau ingin menonjolkan diri.

Sedangkan kekurangan metode diskusi, yaitu pembicaraan terkadang

menyimpang, sehingga memerlukan banyak waktu, diskusi dikuasai orang

yang suka berbicara atau ingin menonjolkan diri.

B. Keterampilan Berpikir Kreatif
1. Pengertian Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif adalah suatu kemampuan untuk menghasilkan ide atau
cara baru yang mempunyai nilai tambah. Berpikir kreatif berasal dari dua,
yaitu:

a. Berpikir menurut Slameto (2013:78), adalah daya jiwa yang dapat
meletakkan hubungan-hubungan antara pengetahuan kita. Berpikir itu
merupakan proses yang “dialektis” artinya selama kita berpikir,
pikiran kita dalam keadaan tanya jawab untuk dapat meletakkan
hubungan pengetahuan kita. Dalam berpikir kita memerlukan alat
yaitu akal. Hasil berpikir itu dapat diwujudkan dengan bahasa.
Berpikir adalah daya jiwa yang meletakkan hubungan-hubungan

antara pengetahuan, dan dalam berpikir kita memerlukan akal.

b. Kreatif adalah kemampuan berpikir untuk mencapai produk yang

beragam dan baru yang dapat dilaksanakan, baik dalam bidang
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keilmuan, seni, sastra, maupun bidang lainnya dari bidang-bidang

kehidupan yang banyak dimana hasil produk baru yang bermanfaat

(Sani, 2014:112).

Kreatif adalah kemampuan berpikir menghasilkan suatu produk yang
beragam atau baru yang mempunyai nilai yang bermanfaat.

Dalam kita berpikir kita memliki proses yang dilewati dalam berpikir.
Menurut Ahmadi (2013:45) proses yang dilewati dalam berpikir, ialah:

1.Proses pembentukan pengertian, yaitu kita menghilangkan ciri-
ciri umum dari sesuatu, sehingga tinggal ciri khas dari sesuatu
tersebut. 2.Pembentukan pendapat, yaitu pikiran kita menggabungkan
beberapa pengertian sehingga menjadi tanda masalah itu.
3.Pembentukan keputusan, yaitu pikiran kita menggabung-gabungkan
pendapat tersebut. 4.Pembentukan kesimpulan, yaitu pikiran kita
menarik keputusan dari keputusan yang lain.

Proses yang dilewati dalam berpikir yaitu proses pembentukan
pengertian, pembentukan pendapat dengan menggabungkan beberapa
pengertian, pembentukan keputusan dan pembentukan kesimpulan.

Keterampilan  berpikir  kreatif untuk memecahkan sebuah
permasalahan ditunjukkan dengan pengajuan ide yang berbeda dengan
solusi pada umumnya. Pemikiran kreatif masing-masing orang akan
berbeda dan terkait dengan cara mereka berpikir dalam melakukan
pendekatan terhadap permasalahan. Kemampuan siswa untuk mengajukan
ide kreatif seharusnya dikembangkan dengan meminta mereka untuk
memikirkan ide-ide atau pendapat yang berbeda dari yang diajukan
temannya. Pemikiran kreatif juga terkait dengan pengetahuan yang

dimiliki oleh seseorang yang relevan dengan ide atau upaya kreatif yang

diajukan (Sani, 2014:112).
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Keterampilan berpikir kreatif untuk memecahkan permasalahan
dengan pengajuan ide yang berbeda dari yang diajukan temannya.
Kemampuan siswa berpikir kreatif dengan meminta mereka memikirkan
ide atau pendapat yang berbeda dari yang diajukan temannya dan
pemikiran kreatif juga terkait dengan pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang yang relevan dengan ide atau upaya kreatif yang diajukan.

Adapun berpikir kreatif menurut beberapa teori yaitu:

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu produk.
Pada umumnya, berpikir kreatif dipicu oleh masalah-masalah yang
menantang. Berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang mampu
memecahkan masalah dengan cara orisinal dan berguna. Untuk
berpikir kreatif seseorang harus mendapat kesan atas suatu masalah
dengan sangat mendalam, merenungkan, menghayati, kemudian
menyatakannya dalam perumusan dan visualisasi yang jelas, sehingga
mampu menggambarkan dan merumuskan suatu konsep atau ide baru,
orisinal, atau berbeda dengan konsep atau ide tradisional (Hepytriati,
2014:24).

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan
ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu produk. Sedangkan Berpikir
kreatif adalah suatu proses berpikir yang mampu memecahkan masalah
dengan cara orisinal dan berguna atau berbeda dengan konsep atau ide
tradisional.

Menurut Ahmadi (2013:31), berpikir kreatif berarti “menciptakan ide-
ide dan karya baru yang bermanfaat dan dapat menemukan hal-hal atau
cara-cara baru yang berbeda dari yang biasa dan pemikiran yang mampu
mengemukakan ide atau gagasan yang memiliki nilai tambah”.

Berpikir kreatif adalah menciptakan ide dan karya baru yang berbeda

dari yang biasa dan bisa bermanfaat yang memiliki nilai tambah.



17

Kemampuan berpikir kreatif menurut Iskandar (2009:88), dilakukan
dengan “menggunakan pemikiran dalam mendapat ide baru, menciptakan
yang baru berdasarkan kepada keaslian dalam penghasilannya dan dapat
diberikan dalam bentuk ide yang nyata ataupun abstrak”.

Kemampuan berpikir menggunakan penalaran menciptakan ide baru
yang asli dan memberikan bentuk ide yang nyata atau abstrak.

Dalam berpikir kita memerlukan akal dan selama kita berpikir, pikiran
kita dalam keadaan tanya jawab untuk dapat meletakkan hubungan antara
pengetahuan kita. Sedangkan berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir
yang mampu memecahkan masalah dengan cara orisinal dan berguna.
Untuk berpikir kreatif seseorang harus mendapat kesan atas suatu masalah
dengan sangat mendalam, merenungkan, menghayati, kemudian
menyatakannya dalam perumusan yang jelas, sehingga mampu
menggambarkan dan merumuskan suatu konsep atau ide baru, orisinal,
atau berbeda dengan konsep atau ide tradisional. Dengan berpikir kita
dapat meciptakan karya baru yang bermanfaat memiliki nilai tambah

(Sani, 2014:115).

. Karakteristik Berpikir Kreatif

Dalam berpikir kreatif mempunyai beberapa karakteristik, menurut
Slameto (2013:78), karakteristi berpikir kreatif suatu siswa yaitu:

a.Memiliki hasrat keingintahuan yang besar, b.Bersikap terbuka
terhadap pengalaman baru, c.Memiliki akal yang panjang dan berpikir
fleksibel, d.Keinginan untuk menemukan dan meneliti, e.Cenderung
lebih menyukai tugas yang berat dan sulit, f.Cenderung mencari
jawaban yang luas dan memuaskan, g.Memiliki dedikasi bergairah
serta aktif dalam melaksanakan tugas, h.Menanggapi pertanyaan yang
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diajukan serta cenderung memberi jawaban lebih banyak, kemampuan

membuat analisis dan sintesis, i.Memiliki semangat bertanya serta

meneliti, dan memiliki daya abstraksi yang baik.

Karakteristik berpikir kreatif adalah memiliki keingintahuan besar,
bersikap terbuka, berpikir fleksibel, cenderung menyukai tugas yang sulit,

mencari jawaban dan mempunyai kemampuan menganalisis dan meneliti.

Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif

Keterampilan berpikir kreatif memiliki beberapa indikator. Menurut
Mahmudi (2010:5), menyatakan bahwa ada empat indikator berpikir
kreatif, yaitu:
a. Kelancaran

Aspek kelancaran meliputi kemampuan untuk menyelesaikan
masalah dan memberikan banyak jawaban terhadap masalah tersebut.
Serta memberikan banyak contoh atau pernyataan terkait konsep atau
situasi matematis tertentu.

Salah satu contoh soal yang memiliki aspek kelancaran, yaitu
menjelaskan penyebab dan cara mencegah virus Influenza dan virus
cacar. Soal tersebut memacu siswa untuk berpikir secara lancar dalam
menjawab soal dengan menyebutkan satu persatu penyebab dan cara
mencegah secara lancar dan benar.

b. Keluwesan

Aspek keluwesan meliputi kemampuan untuk menggunakan

beragam strategi penyelesaian masalah dan memberikan beragam

contoh atau pernyataan terkait konsep atau situasi matematis tertentu.
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Salah satu contoh soal yang memiliki aspek keluwesan, yaitu
deskripsikan ciri-ciri bentuk dan struktur virus influenza dan cacar.
Soal tersebut meminta siswa untuk berpikir dalam menyeselsaikan
masalah tersebut dengan beragam pernyataan agar dapat
menghasilkan sebuah jawaban yang tepat.

Kebaruan

Aspek kebaruan meliputi kemampuan untuk menggunakan
strategi yang bersifat baru, unik, atau tidak biasa untuk menyelesaikan
masalah dan memberikan contoh atau pernyataan yang bersifat baru,
unik, atau tidak biasa.

Contoh soal yang memiliki aspek kebaruan, yaitu apa saja gejala
penyakit AIDS dan bagaimana cara mencegah penyakit ini. Dalam
menjawab soal tersebut pastinya siswa langsung berpikir hal yang
unik seperti karena virus AIDS ini bisa diatasi dengan berbagai cara.
Dengan jawaban tersebut artinya siswa telah berpikir untuk
memecahkan suatu masalah dengan hal yang unik atau tidak biasa.
Keterincian

Aspek keterincian meliputi kemampuan menjelaskan secara
terperinci, runtut, dan koheren terhadap prosedur matematis, jawaban,
atau situasi matematis tertentu.

Contoh soal untuk aspek keterincian, yaitu menyebutkan cara
untuk mencegah penyakit DBD. Soal tersebut menghasilkan jawaban
yang sangat rinci dan runtut karena menyebutkan cara mencegah

penyakit DBD secara rinci dan runtut. Setiap soal memiliki aspek
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masing-masing, tetapi untuk setiap soal pasti ada yang memiliki ke
empat aspek tersebut, yaitu aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan,
dan keterincian. Karena setiap soal itu memiliki penilaian atau aspek
tersendiri yang bisa membuat siswa untuk berpikir secara kreatif.

Ada empat indikator berpikir kreatif, yaitu: 1) kelancaran adalah
kemampuan menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban,
2) keluwesan adalah kemampuan menggunakan beragam strategi
penyelesaian masalah, 3) kebaruan adalah kemampuan menggunakan
strategi yang baru, unik, atau tidak biasa untuk menyelesaikan masalah,
4) keterincian adalah kemampuan menjelaskan secara terperinci, runtut

terhadap suatu masalah.

4. Hubungan Metode Diskusi dengan Keterampilan Berpikir Kreatif

Berdasarkan dari masalah pada pembelajaran biologi misalnya metode
pembelajaran yang masih bersifat pada guru pemberi informasi dan lebih
menekankan kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak jika
dipaksa untuk mengingat dan nenimbun berbagai informasi tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diingatnya, sehingga membuat siswa
akan merasa kesulitan dalam memahami suatu konsep materi.
Pembelajaran IPA tidak hanya dituntut untuk pemahaman konsep tetapi
juga dalam keterampilan berpikir kreatif. Adapun tuntutan tersebut dapat
tercapai dengan melibatkan siswa secara langsung dan aktif dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang direkomendasikan adalah metode

diskusi.
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Metode diskusi adalah suatu cara mempelajari materi pelajaran
dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu
argumentasi secara rasional dan obyektif. Metode diskusi
dimaksudkan untuk dapat merangsang siswa dalam belajar dan
berpikir secara kreatif mengeluarkan pendapat dalam memecahkan
masalah yang berhubungan dengan dirinya dan lingkungan sekitarnya
(Majid, 2013:132).

Metode diskusi adalah cara mempelajari materi dengan
memperdebatkan masalah dan mengadu argumentasi secara rasional dan
obyektif yang dapat merangsang siswa dalam belajar dan berpikir secara
kreatif mengeluarkan pendapatnya.

Sedangkan keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan
untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu
produk. Pada umumnya, berpikir kreatif dipicu oleh masalah-masalah
yang menantang. Berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang
mampu memecahkan masalah dengan cara orisinal dan berguna.
Untuk berpikir kreatif seseorang harus mendapat kesan atas suatu
masalah dengan sangat mendalam, merenungkan, menghayati,
kemudian menyatakannya dalam perumusan dan visualisasi yang
jelas, sehingga mampu menggambarkan dan merumuskan suatu
konsep atau ide baru, orisinal, atau berbeda dengan konsep atau ide
tradisional (Hepytriati, 2014:24).

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan menghasilkan ide
untuk membuat produk. Berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir untu
memecahkan masalah dengan cara orisinil dan berguna.

Metode diskusi dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk
memahami kebutuhan memberi dan menerima, sehingga siswa dapat
mengerti dan mempersiapkan dirinya sebagai warga yang demokratis.
Pemikiran kreatif juga terkait dengan pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang yang relevan dengan ide atau upaya kreatif yang diajukan. Jadi

penggunaan metode diskusi akan mempengaruhi keterampilan berpikir

kreatif siswa, dimana dengan menggunakan metode diskusi ini siswa akan
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menjadi lebih kreatif, kritis, berpartisipasi demokratis. Sehingga siswa
mampu memahami dan mengetahui materi pada proses pembelajaran.
Dengan demikian dapat memicu keterampilan berpikir kreatif pada siswa
pada materi virus. Materi virus ada beberapa indikator yang harus dicapai
oleh siswa, salah satunya adalah siswa yang dituntut untuk berpikir kreatif
dengan cara menjawab soal pretest dan posttest dan membuat produk tiga

dimensi virus T.

C. Materi Virus
1. Pengertian Virus

Virus merupakan mikroorganisme yang sangat kecil. Ada beberapa
teori yang mengemukakan tentang virus yaitu:

Menurut Widayati (2009:21), virus merupakan “substansi aseluler
(bukan berupa sel) karena virus organ yang lengkap atau virus hanya
memiliki kepala dan ekor, dan tidak memiliki inti sel, sitoplasma, dan
membran sel”.

Virus merupakan bukan sel karena hanya memiliki kepala dan ekor
dan tidak memiliki inti sel, sitoplasma dan membran sel.

Sedangakan virus menurut Anshori (2009:56), merupakan “bentuk
peralihan dari benda tak hidup ke benda hidup yang merupakan
mikroorganisme yang berukuran sangat kecil yang hanya bisa dilihat

menggunakan mikroskop”.
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Virus adalah bentuk peralihan dari benda tak hidup ke benda hidup
yang berukuran sangat kecil yang hanya bisa dilihat menggunakan
mikroskop.

Virus bukanlah suatu sel, melainkan hanya merupakan partikel
yang mengandung materi genetik dan protein yang dapat memasuki
atau menginfeksi sel hidup. Sel hidup yang diinfeksi kemudian
dikendalikan oleh virus untuk menghasilkan materi genetik. Materi
genetik yang terkandung dalam virus dapat berupa DNA atau RNA
(Yani, 2009: 26).

Virus merupakan peralihan dari benda tak hidup ke benda hidup dan
bukan suatu sel karena tidak memiliki inti sel, sitoplasma, dan membran

sel. Virus mengandung materi genetik berupa DNA atau RNA dan protein

yang menginfeksi sel hidup.

. Ciri-Ciri Virus

Virus memliki beberapa ciri-ciri yang membedakannya dengan
mikroorganisme yang lain. adapun ciri-ciri virus menurut Widayati,
(2009:22), meliputi ukuran, bentuk, struktur dan cara hidup dan
perkembangbiakan.

a. Ukuran virus, yaitu virus berkisar antara 20-300 nm. Virus yang
berukuran 25 nm dijumpai pada virus penyebab polio.

b. Bentuk tubuh virus, adalah virus berbentuk bulat (virus influenza dan
HIV), berbentuk oval (virus rabies), Bentuk batang (TMV), bentuk
jarum (virus penyebab kekerdilan pada batang padi), dan bentuk huruf
T pada Bakteriofag. Sedangkan bentuk polihedral (penyebab penyakit

demam)
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Struktur virus, yaitu tubuh virus Bakteriofag (virus T) terbagi atas
bagian kepala dan bagian ekor. Bagian kepala terdapat kapsid. Di dalam
tubuh virus terdapat materi genetik sederhana yang terdiri dari senyawa

asam nukleat yang berupa DNA atau RNA.

Source: Google Images

Virus hidup sebagai parasit obligat (sejati). Tempat hidupnya di dalam
jaringan tubuh organisme lain (manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan).

Perkembangbiakan virus, Virus hanya dapat berkembang biak pada sel-
sel hidup dan untuk reproduksinya virus hanya memerlukan asam
nukleat. Di dalam proses reproduksi, virus memerlukan lingkungan sel
hidup (di dalam jaringan tubuh) sehingga virus memerlukan organisme
lain sebagai inang. Proses reproduksi virus disebut replikasi
(penggandaan diri tubuh virus), yaitu virus menempel pada sel inang
sampai terbentuknya virus yang baru melibatkan siklus litik dan siklus

lisogenik.
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Virus adalah organisme terkecil yang berukuran antara 20 nanometer
(nm) sampai 300 nm. Rata-rata ukuran virus adalah 50 kali lebih kecil
daripada bakteri. Virus hanya terdiri atas suatu materi genetik berupa DNA
atau RNA yang dikelilingi oleh suatu protein pelindung yang disebut
capsid (Yani 2009:27).

Sedangkan menurut Anshori (2009:58), ciri-ciri virus yaitu virus
hanya bersifat parasit, virus memiliki ukuran yang paling kecil, setiap
tipe virus hanya dapat menginfeksi beberapa jenis inang tertentu.
Struktur virus terdiri dari kapsid, kapsomer dan struktur tambahan
lainnya. Perkembangbiakan virus disebut replikasi/sintesa protein,
dimana protein adalah materi genetik dasar yang menunjukkan
kehidupan, beberapa virus DNA untai ganda dapat bereproduksi
dengan menggunakan dua mekanisme alternatif, yaitu siklus litik dan
siklus lisogenik.

Ciri-ciri virus yaitu bersifat parasit dan tempat hidupnya di dalam
jaringan tubuh organism, memiliki ukuran yang kecil, bentuk tubuhnya
berbentuk bulat, oval, batang, jarum, huruf T dan polihedral serta struktur
virus terdiri atas bagian kepala dan bagian ekor. Di dalam tubuhnya
terdapat materi genetik terdiri dari senyawa asam nukleat berupa DNA
atau RNA dan proses reproduksi virus disebut replikasi (penggandaan diri

tubuh virus) yaitu virus menempel pada sel inang sampai terbentuknya

virus baru yang melibatkan siklus litik dan siklus lisogenik.

. Macam-Macam Virus Berdasarkan Asam Nukleatnya
Berdasarkan asam nukleatnya, virus dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu virus DNA dan RNA. Perbedaan ini pada tabel 1 dibawah

(Widayati, 2009:26):



26

Tabel 1. Kelompok Virus berdasarkan Asam Nukleatnya

Kelompok Jenis Virus Penyakit yang disebabkan
Virus
Virus | Herpes simplex virus Menginfeksi mulut, alat kelamin
DNA manusia, dan tumor ahim pada
manusia
Papavovirus Kutil pada manusia
Poliovirus Penyakit polio
Virus coryza, Pilek (Flu)
Poxivirus Campak, cacar
Virus Orthomycovirus Influenza
RNA Rhabdovirus Rabies
Reovirus Muntah dan diare
Retrovirus Tumor kelenjar susu, leukemia,
AIDS
Togo virus Demam berdarah, demam kuning
Tobacco Mosaic Penyakit mosaik pada daun
Virus tembakau
Menurut Anshori (2009:67), virus dapat “menyerang bakteri,

tumbuhan, hewan, atau manusia. Virus DNA pada hewan, misalnya virus

yang menyebabkan penyakit kuku dan mulut pada ternak, misalnya sapi,

kerbau, kambing, dan virus yang menyebabkan kematian burung unta”.

Contoh virus RNA pada tumbuhan adalah virus TMV, virus pada tomat,

dan virus pada padi. Sedangkan menurut Yani (2009:33), contoh penyakit

manusia yang disebabkan oleh virus adalah:

a. Penyakit AIDS

HIV merupakan virus yang menyebabkan AIDS yaitu suatu penyakit

yang menyerang sistem kekebalan tubuh. Cara mencegahnya: hanya

berhubungan seksual dengan suami atau istri, hindari perilaku seks

bebas, kelompok dengan resiko tinggi (wanita tunasusila) perlu

melindungi diri dengan alat kontrasepsi.

b. Demam Berdarah Dengue (DBD)

Dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti

menunjukkan gejalanya yaitu: Panas tinggi mendadak dan terus

menerus selama 2-7 hari, dan nafsu makan dan minum turun, lemah,
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mual, muntah, sakit kepala, sakit perut, nyeri ulu hati, bintik merah di
kulit, pendarahan di gusi dan hidung, berak darah, muntah darah.
c. Influenza
Influenza disebabkan oleh infeksi virus Orthoneovirus, ditularkan
lewat udara dan masuk ke alat-alat pernafasan. Tanda dan gejalanya
adalah demam, sakit kepala, nafsu makan menurun, nyeri otot, biasanya
akan sembuh sendiri dalam 3-7 hari. Pencegahan dengan jalan menjaga

daya tahan tubuh serta menghindari interaksi dengan penderita.

-

Virus HIV Nyamuk Aedes aegypti  Virus Influenza

Sedangkan Penyakit Pada Tumbuhan yang disebabkan oleh virus yaitu
Virus Mosaik (Tobacco Mosaic Virus, TMV), yaitu virus ini menyebabkan
penyakit mosaik pada daun tembakau. Gejalanya adalah timbulnya bercak-
bercak berwarna kuning pada daun tembakau, sehingga menghambat
pertumbuhan daun tembakau, dan Virus Tungro yaitu virus yang
menyerang batang dan akar padi, sehingga tumbuhan padi menjadi kerdil
(pertumbuhan yang tidak normal). Virus ini ditularkan melalui serangga

yaitu wereng coklat dan wereng hijau (Yani, 2009:33).

. Manfaat Virus Bagi Kehidupan

Manfaat penting virus adalah virus berperan sebagai vektor pada
bidang rekayasa genetika. Beberapa contoh jenis virus ini adalah: a)Virus
yang digunakan untuk membuat hormon insulin, untuk menyembuhkan
penyakit gula (diabetes melitus). Hal ini merupakan rekayasa yang
berguna di bidang kedokteran, b)Virus yang bermanfaat untuk

mengendalikan serangga yang dapat merusak tubuh tanaman. Sehingga
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bisa digunakan untuk membasmi hama dalam bidang pertanian, c)Virus
untuk terapi gen. Terapi gen adalah upaya penyembuhan suatu penyakit
keturunan yang disebabkan oleh pewarisan gen (Widayati, 2009:30).

Manfaat virus adalah untuk membuat hormon insulin dalam
menyembuhkan penyakit diabetes mellitus, mengendalikan serangga yang
dapat merusak tubuh tanaman dan terapi gen yaitu penyembuhan suatu
penyakit keturunan yang disebabkan oleh pewarisan gen.

Virus mempunyai daya infeksi yang tinggi sehingga dapat dipakai
sebagai pembawa atau vektor dari gen yang akan dimasukkan. Contoh
virus yang dipakai sebagai vektor misalnya virus Lamda. Virus juga dapat
dimanfaatkan sebagai agen penyebab mutasi atau perubahan sifat yang
disebabkan oleh perubahan susunan gen untuk memperoleh sifat-sifat
tertentu yang dibutuhkan (Yani, 2009:34).

Virus mempunyai infeksi tinggi sebagai pembawa gen yang dimasukan,
contoh virus Lamda yang dimanfaat untuk agen penyebab mutasi.

Menurut Anshori (2009:70), virus juga dapat bermanfaat karena dapat
mengawetkan makanan, produksi insulin, dan pembuatan vaksin yang

dapat menyelamatkan banyak nyawa manusia, hewan serta tumbuhan.

D. Penelitian Relevan
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahamawati, Sari (2008) yang melakukan
penelitian terhadap “Efektifitas Metode Diskusi dalam Pembelajaran Biologi

Kelas X Mauswatun Hasanah Semarang” dengan hasil penelitian
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menunjukkan bahwa, Prestasi belajar yang dicapai dengan menggunakan
metode diskusi sebagai metode pembelajaran biologi kelas X MA sangat
efektif karena dengan pelaksanaan metode diskusi tujuan belajar yang
diinginkan dapat dicapai dengan penggunaan metode diskusi yang tepat guna.
Maksudnya dengan metode diskusi dapat menghasilkan prestasi belajar yang

lebih baik (Sari, 2008:93).

. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni (2010) dalam jurnalnya yang
berjudul “Penerapan Metode Diskusi untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Toraranga pada Mata Pelajaran IPA”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang
dapat dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa kelas IV SD
Toraranga pada mata pelajaran [PA dengan persentase ketuntasan belajar
klasikal sebesar 80%. Dengan demikian, penerapan metode diskusi dalam
pembelajaran [PA dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siswa SD

Toraranga (Sumarni, dkk, 2010:22)

. Penelitian yang dilakukan oleh Budi, Susanto (2014), dalam jurnalnya yang
berjudul “ Metode Diskusi terhadap Aktivitas Belajar IPA pada Siswa SD”.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka didapatkan data
yang menunjukkan bahwa aktivitas belajar IPA mengalami peningkatan
setelah menggunakan metode diskusi. Data aktivitas belajar IPA siswa
sebelum menggunakan metode diskusi dan setelah menggunakan metode

diskusi terdapat perbedaan nilai dalam setiap aspek, yaitu aspek menyebutkan
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nama organ tubuh, aspek menyebutkan fungsi organ anggota tubuh dalam
sistem percernaan terjadi pengaruh yang signifikan. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya aktivitas belajar siswa sebelum dan sesudah diberi intervensi
menggunakan metode diskusi (Susanto, 2014:10).

Sedangkan perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian saya
yaitu terdapat pada hasil karakteristik siswa yang diharapkan. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sari, yang meneliti tentang prestasi belajar
siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan Sumarni yang meneliti tentang
hasil belajar siswa dan penelitian yang dilakukan oleh Susanto yang meneliti
tentang aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi dan
penelitian yang saya lakukan tentang pengaruh metode diskusi terhadap

keterampilan berpikir kreatif siswa.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

B.

C.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Palembang, pada kelas X IPA 4
dan X IPA 5 semester ganjil periode 2016-2017. Jadwal dan waktu penelitian

adalah mulai tanggal 31 Agustus sampai 15 September 2016.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif. Metode ini
disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Dalam penelitian kuantitatif, kebenaran itu di
luar dirinya, sehingga hubungan antara peneliti dengan yang diteliti harus

dijaga jaraknya sehingga bersifat independen (Sugiyono, 2014:7).

Rancangan Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam terkendalikan.
Penelitian ini termasuk eksprimen murni (7rue Experimental Design) adalah
jenis penelitian yang menghubungkan sebab-akibat yang melibatkan dua
kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan teknik
pengambilan datanya menggunakan teknik acak atau random (Sugiyono,

2014:6).
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Desain penelitian yang digunakan adalah: Pretest-Postest Control Group
Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dan diberi posttest
setelah diberi perlakuan, hasil posttest yang baik terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain penelitian yang
berbentuk seperti pada tabel 2. bawah ini:

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
K eksperimen 01 X 02

K kontrol 01 - 02
Keterangan:
K kontrol = kelompok kontrol
K eksperimen = kelompok eksperimen
X = perlakuan dengan menggunakan metode diskusi
01 = pemberian pretest
02 = pemberian posttest

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut/sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013).
Penelitian ini hanya terdiri dua variabel yaitu :
1. Metode diskusi sebagai variabel bebas (X) yaitu variabel penyebab.
2. Keterampilan berpikir kreatif siswa sebagai variabel terikat (y) yaitu

variabel akibat.
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E. Definisi Operasional Variabel

1.

Metode diskusi adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru
memberi kesempatan kepada para kelompok siswa untuk mengadakan
perbincangan ilimiah guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan atau penyusun berbagai alternatif pemecahan suatu masalah
untuk dapat merangsang siswa dalam belajar aktif dan berfikir secara
kreatif, serta mengeluarkan pendapatnya dalam memecahkan suatu
masalah yang berhubungan dengan dirinya dan lingkungan sekitarnya.

Keterampilan berpikir kreatif, adalah menemukan atau menciptakan ide-
ide atau gagasan dengan cara yang baru atau orisinil (asli) dan berbeda
dari yang lain serta menemukan karya baru yang memiliki nilai tambah.
Berpikir kreatif dinilai berdasarkan proses pembelajaran dan menjawab

soal pretest dan posttest.

F. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya . Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,
2010:173). Populasi target pada penelitian ini adalah siswa SMA N 5
Palembang pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017, sedangkan
populasi yang terjangkau adalah siswa kelas X SMA N 5 Palembang yang

berjumlah sepuluh kelas pada semester ganjil tahun ajaran 2016-2017.
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Tabel 3. Jumlah Populasi Kelas X

Kelompok kelas Jumlah siswa
Kelas X IPA 1 38 siswa
Kelas X IPA 2 38 siswa
Kelas X IPA 3 38 siswa
Kelas X IPA 4 38 siswa
Kelas X IPA 5 38 siswa
Kelas X IPA 6 38 siswa
Kelas X IPA 7 38 siswa
Kelas X IPS 1 35 siswa
Kelas X IPS 2 35 siswa
Kelas X IPS 3 33 siswa

Jumlah seluruh siswa 369 siswa

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi itu, atau bagian dan jumlah yang

dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2014:81). Teknik pengambilan sampel

menggunakan Claster Random Sampling, yaitu teknik yang digunakan

untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti sangat luas.

Diambil sampel kelas X IPA 4 sebagai eksperimen dan kelas X IPA 5

sebagai kelas kontrol. Karena sampel kedua kelas tersebut hampir

memiliki kesamaan nilai rata-rata ulangan harian yaitu siswa masih rendah

kreatifitasnya dan rata-rata nilai kedua kelas tersebut memiliki tingkat

kreatifitas yang sama.

Populasi Penelitian

Sampel Penelitian

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Gambar 1. Populasi dan Sampel Penelitian
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G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu:

1. Tahap Pendahuluan

a.

Studi pendahuluan berupa identifikasi masalah ke sekolah terkait dan
telaah pustaka untuk menyusun rencana pembelajaran pada materi
virus (dalam hal ini melakukan observasi).

Setelah itu mengurus surat izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Fatah Palembang. Kemudian merancang
perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian.
Langkah selanjutnya melakukan koordinasi dengan guru biologi
terkait dalam hal waktu penelitian dan proses penelitiannya.

Hal ini dilakukan bersamaan dengan menyusun instrumen penelitian
berupa tes esai dan lembar observasi.

Setelah koordinasi kepada pihak sekolah untuk waktu penelitian dan
teknisnya, dilakukanlah uji coba instrumen. Setelah uji coba
instrumen selesai, selajutnya mengelola hasil uji coba instrumen
yang kemudian akan digunakan dalam pengambilan data dengan

jumlah yang valid.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

b.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan menentukan dua kelompok
sampel yang akan menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Diadakan pretest pada kedua kelompok penelitian dengan

menggunakan soal-soal analisis data uji coba instrumen penelitian.
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Kemudian melaksanakan metode diskusi pada kelas eksperimen dan
diberi perlakuan berupa pengerjaan LKS dan metode ceramah dan
tanya jawab pada kelas kontrol.

Tahap pertama, dalam metode diskusi adalah pendahuluan, dalam
RPP dilakukan apersepsi dan dalam LKS dikemukakan pertanyaan-
pertanyaan pendahuluan yang mengeksplorasi pengetahuan awal.
Tahap kedua, adalah pembentukan konsep yang meliputi diskusi
kelompok dan tanya jawab dalam kelompok. Diskusi, tanya jawab,
dan presentasi terdapat pada kegiatan inti dalam RPP. Dalam
kegiatan presentasi kelompok merupakan tahap aplikasi konsep yaitu
siswa dapat membuat solusi atas permasalahan dalam artikel yang
telah mereka kerjakan dalam LKS. Dalam aplikasi konsep ini, guru
juga menugaskan siswa membuat model tiga dimensi virus dengan
memanfaatkan bahan limbah. Terakhir, pemantapan konsep dimana
kegiatan ini dilakukan pada akhir pembelajaran. Setelah semua
kegiatan telah dilakukan, guru melakukan tanya jawab terhadap
materi yang telah diajarkan dengan cara memberi pertanyaan kepada
siswa dan juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan.

Setelah keduanya diberikan perlakuan, dilanjutkan dengan posttest
untuk kedua kelompok penelitian menggunakan soal-soal yang sama
ketika dilakukan pada pretest. Tes akhir (posttest) merupakan

langkah akhir dalam tahap pelaksanaan.
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3. Tahap Akhir

a.

Setelah kedua kelompok penelitian melaksanakan posttest,
selanjutnya adalah mengoreksi dan menuangkan data hasil tes esai
dalam bentuk nilai/angka. Mengelola data hasil esai pada hasil
pretest dan hasil posttest dengan analisis statistik.

Kemudian menganalisis hasil penelitian yang tertuang dalam
pembahasan. Tahap terakhir dari penelitian ini adalah penarikan

suatu kesimpulan.

Langkah-langkah pada setiap tahap dalam prosedur penelitian dapat dilihat

jelas pada gambar di bawabh ini:

| Tahap Pendahuluan “::> | Identifikasi masalah dan survey tempat |

Ll
| Membuat perangkat pembelajaran |
ige
| Penyusunan instrument |
L
| Uji coba instrument |
1L
Tahap Pelaksanaan <::| Analisis data hasil uji coba
Instrument
Il
Pretest |
1L igs
Eksperimen Kontrol |
Il iyt
Pembelajaran dengan Meode Pembelajaran dengan
Diskusi Metode Ceramah dan
Tanya jawab
igs igs
Posttest |
1L
Tahap Akhir “::> ‘ Hasil Penelitian |
L
Penarikan Kesimpulan | ‘ Analisis dan Pembahasan |

Gambar 2. Tahapan dalam Prosedur Penelitian
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H. Teknik Pengumpulan Data

1. Instrument Penilaian

a.

Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologi dan psikologis. Dua di
antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan
manusia seperti dalam kenyataannya (Sugiyono, 2014:145). Observasi
dilaksanakan di SMA Negeri 5 palembang meliputi pengamatan
terhadap suatu objek yang menggunakan seluruh alat indera.
Observasi dilakukan untuk mengadakan pencatatan mengenai
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam belajar mengajar di kelas.
Dokumentasi

Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi yaitu teknik yang
mengumpulkan seluruh kejadian atau foto pada saat kita melakukan
penelitian di SMA Negeri 5 Palembang. Adapun urutan pengumpulan
data dilakukan dengan foto pada saat kita observasi, foto saat
mengajar di kelas dan foto semua yang terjadi saat kita melakukan
penelitian.
Tes

Tes yang digunakan berupa tes extended essay (uraian bebas).
Menurut Sudjana (2010:35), secara umum tes uraian ini adalah
pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk

menguraikan, menjelaskan dan mendiskusikan, membandingkan,
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memberi alasan sesuai dengan tuntunan pertanyaan dengan
menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. Dibandingkan dengan soal
pilihan ganda, soal tes uraian memiliki kelebihan yaitu dapat
mengukur kemampuan siswa dalam menyajikan jawaban terurai
secara bebas, mengemukakan dan mengekspresikan gagasan
menggunakan kata-kata sendiri (Yamin, 2009:155).

Adapun urutan pengumpulan data dilakukan dengan pemberian
tes keterampilan awal (prefest) dan juga pemberian keterampilan akhir
(posttest) tentang materi Virus di kedua kelas tersebut. Teknik esai ini
menggunakan skor 0-20 yang terdiri dari 5 soal yang bisa digunakan
untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa. Untuk
mengetahui keterampilan awal siswa diberikan prefest sedangkan
untuk mengetahui keterampilan akhir siswa setelah diberikan
perlakuan akan diberi posttest. Dalam penelitian ini, untuk instrumen
kemampuan siswa tentang tingkatan berpikir kreatif, memiliki

beberapa kriteria sebagai berikut (Sani, 2014:125):

Tabel 4. Kriteria Tingkat Berpikir Kreatif
Persentase (%) Kriteria
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang
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d. Penilaian Hasil Produk

Penilaian menurut Ampana (2011:48) adalah penilaian terhadap
proses pembuatan dan kualitas suatu produk yang meliputi penilaian
kemampuan peserta didik membuat produk-produk teknologi dan seni,
seperti: makanan, pakaian, hasil karya seni (patung, lukisan, gambar),
barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan logam. Penilaian
produk yang digunakan ialah penilaian holistik adalah penilaian
terhadap hasil kerja siswa secara keseluruhan. Penilaian ini biasanya
digunakan untuk penilaian pada tahap akhir seperti penilaian terhadap
kualitas hasil kerja siswa dan penilaian terhadap kemampuan siswa

untuk mengevaluasi hasil kerjanya.

2. Validasi Uji Coba Instrumen
Sebelum tes dijadikan sebagai instrumen penelitian, terlebih dahulu
dilakukan uji coba kepada responden, dalam hal ini di luar sampel yang
sudah ditetapkan. Setelah ini instrumen diukur tingkat validitas dan
realibilitas sehingga dipertimbangkan apakah instrumen tersebut dapat
dipakai atau tidak.
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat ke
validan instrumen. Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilian
terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang

seharusnya dimiliki. Alat ukur yang baik harus memiliki validitas yang
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tinggi. Dengan demikian validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur
tersebut sesuai dengan fungsinya (Sudjana, 2010:12).

Perhitungan validitas menggunakan uji vaaliditas isi dan validitas
empirik. Validitas empirik menggunakan rumus Product Moment dari
Karl Pearson adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk meramalkan
suatu ciri atau perilaku tertentu atau kriteria tertentu. Rumus Product

Moment sebagai berikut (Ismail, 2014:228):

o= NYxy-QCx) Xy)
N JINEXZ-Co)DI[(VEy2-C y)?)]

Keterangan:
Iy, : Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
N :Jumlah subyek
2. xy: Jumlah perkalian antara skor X dan Y
2. x : Jumlah seluruh skor X
2.y :Jumlah seluruh skor Y

Hasil analisa validitas instrumen menggunakan rumus korelasi
product moment. Kriterianya yaitu butir soal dikatakan valid jika ry, >
rabe pada taraf signifikansi 0,05, maka hasil r,, pada butir tertentu
dinyatakan valid dan jika ryy < rpe, maka hasil ryy, pada butir tertentu

dinyatakan tidak valid.

. Uji Realibilitas
Selain harus memenubhi syarat validitas, sebuah instrumen juga harus

dapat reliabel. Reliabilitas tes merupakan ukuran sejauh mana alat
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tersebut memberikan gambaran yang benar-benar dapat dipercaya
tentang kemampuan seseorang (Ismail, 2014:249). Perhitungan
reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach adalah tes hasil
belajar bentuk uraian yang dibuat oleh guru untuk memenuhi standar

reliabilitas. Rumus Alpha sebagai berikut (Arikunto, 2010:239):

i 2[1:1}{1_%?;}

Keterangan :

ri; = reliabilitas instrument

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Z o, = jumlah varians butir/item
o’ = varians total

t

Rumus varians (Arikunto, 2010:227):

2 ZXZ—LX)Z

o n

t

n
Kemudian hasil 7, yang didapat dari perhitungan dibandingkan dengan
harga tabel rproduct moment. Harga ryp. dihitung dengan taraf
signifikasi 5% dan n sesuai dengan jumlah butir soal. Jika 7;,>7per

maka dapat dinyatakan butir soal tersebut reliable.

I. Teknik Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang

diteliti berdistribusi normal atau tidak (Purwanto, 2011:156). Uji



43

normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat (y3?). Taraf signifikasi yang
digunakan adalah 0,05 untuk menguji hipotesis.

Hy : data berdistribusi normal.

H, : data tidak berdistribusi normal.

Dengan kriteria pengujian:

. 2 2 .

Jika hitung < X" paper terima Ho, dan
T 2 2

Jika y hitung > X tabel tolak Hy

Menurut Supardi (2014: 138-140), langkah-langkah pengujian
normalitas data menggunakan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut:

a. Membuat daftar distribusi frekuensi dari data yang berserakan ke dalam
distribusi frekuensi data kelompok. Tabel distribusi frekuensi dapat
dibuat dengan langkah-langkah berikut:

1) Menentukan jangkauan (range) dari data:
Jangkauan = Data Terbesar — Data Terkecil
2) Menentukan banyaknya kelas interval
k=1+33logn k € bulat
Keterangan :
k = Banyak kelas interval
n = Banyak sampel penelitian
Hasilnya dibulatkan, biasanya ke atas.

3) Menentukan panjang interval kelas

Jangkauan (R)

Panjang interval kelas (P) = Banyaknya Kelas (0

4) Menentukan batas bawah kelas pertama.
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b. Mencari rerata (mean) data kelompok dengan rumus sebagai berikut.

v _ LfiXi
X =
Xfi
Keterangan:

X : nilai rata-rata
i:1,2,3,....,k
fi : frekuensi yang sesuai dengan tanda x;
x; : nilai tengah kelas interval ke-i
c. Mencari simpangan baku data kelompok

s = /Z fi(Xi=%)?
n-1

Keterangan:
s : nilai simpangan baku
X : nilai rata-rata
fi : frekuensi yang sesuai dengan tanda x;
x; : nilai tengah kelas interval ke i
n : jumlah frekuensi yang sesuai dengan tanda x;
d. Menentukan batas nyata (tepi kelas) tiap interval kelas dan jadikan

sebagai X; (Xi, Xa, X3, ..., Xup).
Kemudian lakukan konversi, setiap nilai tepi kelas (Xj) menjadi niali

baku 7, Z,, ..., Z,. dimana nilai baku Z; ditentukan dengan rumus

Xi-X
N

Zi:

Keterangan:
Z : nilai standar kelas interval ke-i
X :nilai rata-rata
x; : nilai tengah kelas interval ke i
s :nilai simpangan baku
e. Menentukan besar peluang setiap nilai Z berdasarkan tabel Z (luas

lengkungan di bawah Kurva Normal Standar dari 0 ke Z), dan disebut
dengan F (Z;), dengan ketentuan:

Jika Z;< 0, maka F(Z;) = 0,5 - Z,pe; ; dan
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Jika Z;> 0, maka F (Z;) = 0,5 + Z¢ gper

f. Tentukan luas peluang normal (L;) tiap kelas interval dengan cara

mengurangi nilai F(Z;) yang lebih besar di atas atau di bawahnya, yaitu:
Li=F (Z) —F (Zi-1)

g. Tentukan f. (frekuensi ekspetasi) dengan cara mengalikan luas peluang
normal kelas tiap interval (Li) dengan number of cases (n/banyaknya
sampel), yaitu f.=L1;.n

h. Masukkan frekuensi observasi (faktual) sebagai fo.

i. Cari nilai X” setiap interval dengan rumus:

2 _ (fo-fe)?
X = Te

j. Tentukan nilai 52, fung d€ngan rumus:
Prieung = 222 = TLLE
Keterangan:
¥? : Chi-Kuadrat
fo : frekuensi yang diharapkan.
fe: frekuensi yang diharapkan
k. Tentukan nilai x2 rape; Pada taraf signifikansi @ dan derajat kebebasan
(dk) =k — 1 dengan k = banyaknya kelas/kelompok interval.

. . 2 2
. Bandingkan jumlah total hitung dengan x*, .
m. Apabila Jika x?, . fung < % tape; Maka data berdistribusi normal, dan

jika 2, fung > ¥t ape; Maka data tidak berdistribusi normal.
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1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa kelompok-
kelompok yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang
mempunyai variasi homogen (Purwanto, 2011: 176). Uji homogenitas
menggunakan uji F (Fisher) (Sugiyono, 2010:140).
Rumusnya:

_ Variabel Terbesar
" Variabel Terkecil

Membandingkan Fy ;s dengan Fy g, pada tabel distribusi F, dengan dk

pembilang (n, — 1) adalah varians terbesar dan dk penyebut (n;, — 1)

adalah varians terkecil. Kriteria : Apabila Fpiryng < Fraper , berarti

homogeny dan Fy;yng > Fiaper , berarti tidak homogeny.

2. Uji Hipotesis
Jika sudah diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal dan
homogen maka dapat dilanjutkan ke tahap uji-t. Untuk menguji perbedaan
kemampuan berpikir kreatif siswa antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol digunakan uji-t.
Rumusnya (Sugiyono, 2010: 138)
X — X,

t,: =
hitung J(Th _ 1)512 + (nZ _ 1)522 (l + 1 )

n, + ny, — 2 n, | n,

Keterangan :
X; = Rata-rata nilai siswa kelas eksperimen

X, = Rata-rata nilai siswa kelas kontrol
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S = Simpangan baku
n, = jumlah sampel siswa kelas eksperimen
n, = jumlah sampel siswa kelas kontrol.
Kriteria pengujian yang digunakan, yaitu :
H, diterima, jika tpi < t1-q)(nj+n,—2)> diMana  tu_qgym +n,—2)
didapat dari daftar distribusi student “t” dengan peluang = 1—a dan dk =

(nqy + ny — 2). Untuk harga t lainnya H, ditolak (Sudjana, 2005:239).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan tanggal 31 Agustus sampai dengan 15
September 2016 dengan menggunakan 2 kelas, yaitu kelas X IPA 4
sebagai kelas eksperimen yang menggunakan metode diskusi, sedangkan
kelas X IPA 5 sebagai kelas kontrol yang metode ceramah dan tanya jawab
pada materi Virus. Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti melakukan
uji instrumen kepada tim ahli guru dan siswa. Instrumen berupa soal dan
RPP. Pengujian instrumen dan RPP dilakukan pada tanggal 25 Agustus
2016 hari kamis, dimana RPP di validasi oleh tim guru di SMA 5
Palembang, dan instrumen soal diujikan kepada siswa kelas XI IPA 3
berjumlah 10 orang. Setelah hasil didapatkan baru dilakukan analisis data
instrumen untuk melihat validasi dan reliabilitas yang digunakan untuk
penelitian selanjutnya.

Pertemuan pertama kelas eksperimen dilaksanakan hari Rabu tanggal
31 Agustus 2016 pukul 06:45 WIB sampai dengan 09:00 WIB dalam
pelaksanaan pembelajaran metode yang digunakan adalah metode diskusi.
Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengkondisikan kelas, mengabsen
siswa, dan memberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Setelah dilakukan prefest, peneliti melakukan pemusatan perhatian

dan memotivasi siswa mengenai bentuk dan struktur virus. Pada
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pertemuan pertama jumlah siswa yang hadir adalah 38 orang. Pada
kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi yang akan dibahas dan peneliti
membagi siswa menjadi 6 kelompok. Setelah itu peneliti membagikan
LKS tentang bentuk, struktur dan cara berkembangbiak virus kepada setiap
siswa. Guru meminta siswa mendiskusikan LKS yang diberikan dan
mempresentasikan hasil diskusi. Pada kegiatan penutup peniliti bersama
siswa menyimpulkan materi dan mengarahkan siswa untuk mengulang
pelajaran dirumah. Selanjunya peneliti menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam. Situasi kelas X IPA 4 (kelas eksperimen), pada
pertemuan pertama, situasi kelasnya tenang, siswanya tidak berisik dan
siswanya belajar dengan aktif.

Pertemuan kedua, kelas eksperimen dilaksanakan hari Rabu tanggal 7
September 2016 pukul 06:45 WIB sampai dengan 09:00 WIB dalam
pelaksanaan pembelajaran metode yang digunakan adalah metode diskusi.
Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengkondisikan kelas, mengabsen
siswa, melakukan pemusatan perhatian dan memotivasi siswa mengenai
penyakit yang disebabkan virus. Pada pertemuan kedua jumlah siswa yang
hadir adalah 38 orang. Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan sedikit
materi yang akan dibahas dan peneliti membagi siswa menjadi 6
kelompok. Setelah itu peneliti membagikan LKS yang berisi peranan dan
penyakit yang disebabkan virus kepada setiap siswa. Peneliti meminta
siswa mendiskusikan LKS yang diberikan dan mempresentasikan hasil
diskusi. Pada kegiatan penutup, peneliti mengarahkan siswa untuk

mengulang pelajaran dirumah dan menyimpulkan materi. Selanjunya
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peneliti membagikan soal postitest untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa. Setelah posttest selesai peneliti menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam. Situasi kelas di X IPA 4 (kelas eksperimen), pada
pertemuan kedua, siswanya juga tidak berisik dan siswanya belajar dengan
aktif saat pembelajaran berlangsung.

Pertemuan ketiga, kelas eksperimen dilaksanakan hari Rabu tanggal 14
September 2016 pukul 06:45 WIB sampai dengan 09:00 WIB dalam
pelaksanaan pembelajaran metode yang digunakan adalah metode diskusi.
Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengkondisikan kelas, mengabsen
siswa, melakukan pemusatan perhatian dan memotivasi siswa mengenai
bentuk virus. Pada pertemuan ketiga jumlah siswa yang hadir adalah 38
orang. Pada kegiatan inti, peneliti memberikan tugas untuk membuat
model dimensi virus HIV dengan menggunakan bahan limbah yang tidak
terpakai dan membagi siswa menjadi 6 kelompok. Peneliti meminta siswa
untuk melaporkan hasil kegiatannya dan mendiskusikan hasil kegiatan.
Pada kegiatan penutup, peneliti bersama siswa menyimpulkan materi dan
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. Situasi kelas di X IPA
4 (kelas eksperimen), pada pertemuan ketiga, siswanya belajar dengan
aktif dan memiliki kreatifitas yang besar untuk menghasilkan suatu
produk.

Sedangkan pertemuan pertama kelas kontrol dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 1 September 2016 pukul 06:45 WIB sampai dengan 09:00
WIB dalam pelaksanaan pembelajaran metode yang digunakan adalah

ceramah dan tanya jawab. Pada kegiatan pendahuluan peneliti
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mengkondisikan kelas, mengabsen siswa, dan memberikan soal pretest
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah dilakukan pretest,
peneliti melakukan pemusatan perhatian dan memotivasi siswa mengenai
bentuk dan struktur virus. Pada pertemuan pertama jumlah siswa yang
hadir adalah 38 orang. Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi dan
melakukan tanya jawab pada siswa tentang bentuk, struktur dan cara
berkembangbiak virus. Pada kegiatan penutup peneliti bersama siswa
menyimpulkan materi dan selanjunya menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam. Situasi kelas di X IPA 5 (kelas kontrol), pada
pertemuan pertama, situasi kelasnya tenang, siswanya sedikit berisik dan
siswanya belajar dengan tidak terlalu aktif.

Pertemuan kedua, kelas kontrol dilaksanakan pada hari Kamis tanggal
8 September 2016 pukul 06:45 WIB sampai dengan 09:00 WIB dalam
pelaksanaan pembelajaran metode yang digunakan adalah metode ceramah
dan tanya jawab. Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengkondisikan
kelas, mengabsen siswa, melakukan pemusatan perhatian dan memotivasi
siswa mengenai penyakit yang disebabkan virus. Pada pertemuan kedua
jumlah siswa yang hadir adalah 38 orang. Pada kegiatan inti, peneliti
menjelaskan materi dan melakukan tanya jawab pada siswa tentang
peranan dan penyakit yang disebabkan virus. Pada kegiatan penutup,
peneliti bersama siswa menyimpulkan materi dan membagikan soal
postttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Setelah posttest

selesai peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. Situasi
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kelas X IPA 5 (kelas kontrol), pada pertemuan pertama, siswa sedikit
berisik dan siswa belajar dengan tidak terlalu aktif.

Pertemuan ketiga, kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 15 September 2016 pukul 06:45-09:00 WIB dalam pelaksanaan
pembelajaran metode yang digunakan adalah metode ceramah dan tanya
jawab. Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengkondisikan kelas,
mengabsen siswa, melakukan pemusatan perhatian dan memotivasi siswa
mengenai bentuk virus. Pada pertemuan ketiga jumlah siswa yang hadir
adalah 38 orang. Pada kegiatan inti, peneliti memberikan tugas untuk
membuat model tiga dimensi virus HIV dengan menggunakan bahan
limbah yang sudah tidak terpakai dan membagi siswa menjadi 6
kelompok. Peneliti meminta siswa untuk melaporkan hasil kegiatannya
dan mendiskusikan hasil kegiatan. Pada kegiatan penutup, peneliti bersama
siswa menyimpulkan materi dan menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam. Situasi kelas X IPA 5 (kelas kontrol), pada
pertemuan ketiga, siswa belajar dengan aktif dan memiliki sedikit

kreatifitas untuk menghasilkan suatu produk.

. Analisis Data Pretest dan Posttest

Data berpikir kreatif diperoleh dari hasil tes awal dan akhir baik pada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Data tes awal dilaksanakan pada
tanggal 31 Agustus 2016 pada kelas kontrol dan pada 1 Sepetember 2016
di kelas ekspermen, dan tes akhir dilaksanakan pada pertemuan terakhir

pada 15 September 2016 di kelas kontrol dan pada 16 September 2016 di
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kelas eksperimen. Soal yang diberikan pada kelas kontrol maupun
eksperimen adalah sama. Soal pretest dan posttest tentang virus terdiri dari
5 soal uraian dengan beberapa soal terdiri dari anak soal (lampiran 8 dan
halaman 84). Soal dibuat sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan
sehingga masing-masing soal mewakili indikator berpikir kreatif yang
dinilai pada akhir pembelajaran. Soal uraian memiliki skor yang berbeda
(lampiran 9 dan halaman 85).

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif karena
penggunaan metode diskusi, maka dilakukan analisis dan membandingkan
hasil pretest dan posttest siswa antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol.

a. Hasil Pretest
Setelah dilakukan penskoran terhadap hasil pretest dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh data yang akan dianalisis
menggunakan perhitungan manual (lampiran 16 dan halaman 118). Hasil
perhitungan tersebut terdapat yang dimuat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data : Kelas
Eksperimen Kontrol
Nilai Terendah 36 35
Nilai Tertinggi 63 60
Rata-Rata 44,71 4431
Median 41 40
Modus 43,5 42,5
Varians 2428 30,35
Simpangan Baku 4,92 5,50
Jumlah siswa 38 38




b. Hasil Posttest

Setelah dilakukan penskoran terhadap hasil posttest dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh data yang akan dianalisis
menggunakan perhitungan manual (lampiran 16 dan halaman 118). Hasil
perhitungan tersebut terdapat yang dimuat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data Kelas
Eksperimen Kontrol
Nilai Terendah 75 73
Nilai Tertinggi 95 88
Rata-Rata 85,65 81,62
Median 83 79
Modus 83,5 80,3
Varians 19,56 23,19
Simpangan Baku 4,42 4,81
Jumlah siswa 38 38

¢. Hasil Penilaian Produk

Setelah dilakukan penskoran terhadap hasil produk dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang setiap kelas terdiri dari 6 kelompok,
diperoleh data yang akan dianalisis menggunakan perhitungan manual

(lampiran 17 halaman 120). Hasil perhitungan tersebut terdapat yang

dimuat pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Hasil Penilaian Produk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Nilai Siswa
Siswa Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kelompok 1 91 75
Kelompok 2 91 75
Kelompok 3 91 75
Kelompok 4 91 75
Kelompok 5 83 83
Kelompok 6 83 67
Nilai rata-rata 88,33 75
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3. Uji Prasayat Analisis Pretest dan Posttest
Setelah diperoleh data dari masing-masing kelompok, maka dapat
dilanjutkan pengujian hipotesisnya, akan tetapi sebelum dilakukan
pengujian hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat analisis terlebih dahulu
terhadap data hasil penelitian yaitu uji normalitas dan homogenitas.
a. Uji Normalitas
Perhitungan uji nomalitas secara manual menggunakan uji Chi-
Square, hasil uji normalitas pada pretest dan posttest kelas kontrol dan
eksperimen yang disajikan pada Tabel 8 dan 9 sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Pretest
Data " retes Kesimpulan
Eksperimen Kontrol
N 38 38
> Data Berdistibusi
X hitung 8,17 8,30 Normal
Y cabel 11,070 11,070

Berdasarkan tabel 8. tersebut, dapat diketahui hasil pengujian untuk

kelas eksperimen diperoleh 2 hitung 8,17, sedangkan dari tabel Chi
Kuadrat untuk a = 0,05 dan dk = 6-1 = 5, maka nilai y? caper — 11,070.

Karena  nilai (8,17) < ¢?,,,,,(11,070), maka  dapat

2
X hitung

disimpulkan bahwa data atau sampel berdistribusi normal. Sedangkan

kelas Kontrol diperoleh harga ¥*,. tung 8,30, sedangkan dari tabel Chi
Kuadrat untuk a = 0,05 dan dk = 6-1 = 5, maka nilai y? caper = 11,070.
Karena nilai 2 hitung (8,30) < %%, 0 (11,070), maka disimpulkan

bahwa data hasil atau sampel berdistribusi normal. Perhitungan uji

normalitas pretest dapat dilihat pada lampiran 19 dan halaman 130.
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Tabel 9. Hasil Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Posttest .
Data . Kesimpulan
Eksperimen Kontrol
N 38 38

5 Data Berdistibusi
X" hitung 4,33 7,38 Normal

X cabel 11,070 11,070

Berdasarkan tabel 9 tersebut, dapat diketahui hasil pengujian untuk
kelas eksperimen diperoleh 2 hitung 4,33, sedangkan dari tabel Chi
Kuadrat untuk a = 0,05 dan dk = 6-1 = 5, maka nilai 2 caper — 11,070.
Karena nilai x*, . fung (4:33) < % ape; (11,070), maka dapat disimpulkan
bahwa data atau sampel berdistribusi normal. Sedangkan kelas Kontrol
diperoleh harga 2 hitung 7,38, sedangkan dari tabel Chi Kuadrat
untuk a = 0,05 dan dk = 6-1 = 5, maka nilai szbel =11,070. Karena
nilai thitung (7.38) < %%, 4pe (11,070), maka disimpulkan bahwa

data hasil atau sampel berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas

posttest dapat dilihat pada lampiran 20 dan halaman 130.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan antara dua
keadaan atau populasi. Uji homogenitas yang dilakukan adalah uji
Fisher. Syarat uji homogenitas ini, yaitu:

Apabila Fyityng < Fiaper , berarti homogen dan

Fritung > Ftaper , berarti tidak homogen.
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Hasil uji homogenitas pada posttest yang dimuat pada Tabel 10 sebagai

berikut.
Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas
Data Statistik
Pretest Posttest
5,2 24,28 19,56
s2 30,35 23,19
Fritung 1,25 1,18
Ftabel 1,71 1,71
Kesimpulan Homogen Homogen

Dari data tersebut pada pretest diketahui Fpiwng =1,25 dan dari
tabel distribusi F dengan dk pembilang = 38-1 = 37, dan dk penyebut =
38-1 = 37, dan a = 0.05dan F = 1,71 tampak bahwa 1,25 < 1,71
berarti Fpijung< Fiabel. Hal ini membuktikan bahwa kedua data bersifat
homogen.

Sedangkan data posttest diketahui Fhjung =1,18 dan dari tabel
distribusi F dengan dk pembilang = 38-1 = 37, dan dk penyebut = = 38-
1 = 37, dan a@ = 0.05dan Fupe = 1,71, tampak bahwa 1.18 < 1,71
berarti Fhiung< Fiabel. Hal ini membuktikan bahwa kedua data bersifat
homogen. Perhitungan uji homogenitas pretest dan posttest dapat dilihat
pada lampiran 21 dan halaman 134. Karena kedua data sudah bersifat

homogen maka selanjutnya hipotesis diuji menggunakan uji t.

Uji Hipotesis (uji t)
1. Uji Hipotesis Pretest
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan yang signifikan antara pretest kelas eksperimen dan kelas



58

kontrol. Jumlah anggota antara kedua sampel sama dan memiliki
varians yang homogen maka menggunakan t-test dengan Polled
Varians. Hasil uji t pada pretest kedua kelompok penelitian dapat
dilihat pada tabel 11 berikut.

Tabel 11. Hasil Uji t Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N 38 38
Rata-rata 4471 4431
thitung
tiabel 1.665
Kesimpulan | Tidak terdapat perbedaan yang signifikan

Berdasrkan tabel 11 tersebut, menyatakan bahwa skor pretest kedua
kelompok tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan taraf
nyata «a = 0,05dengandk = n, +n,—2=38+38—-2=74,
dan diperoleh dari tabel tg0s)(74) = 1.665. Dikarenakan tpiryng =
0,366 < t;qpe; = 1.665 bearti H, diterima dan H, ditolak. Hal ini
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan antara hasil
keterampilan berpikir kreatf kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sehingga dapat disimpulkan keterampilan berpikir kreatif pada kelas
eksperimen tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap kelas

kontrol.

. Uji Hipotesis Posttest
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Karena kedua data berdistribusi normal dan homogen, maka

uji statistik yang digunakan adalah uji t pada taraf signifikan
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a = 0,05. Sampel dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan
apabila thiwng >twbel . Jumlah anggota antara kedua sampel sama dan
memiliki varians yang homogen maka menggunakan ¢-fest dengan
Polled Varians. Hasil uji t pada kedua kelompok dapat dilihat seperti
tabel 12 dibawah ini.

Tabel 12. Hasil Uji t Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N 38 38
Rata-rata 85,65 81,62
thitung
ttabel 1.665
Kesimpulan | Tidak terdapat perbedaan yang signifikan

Berdasrkan hasil uji t menyatakan bahwa skor posttest kedua
kelompok terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan taraf
signifikan a = 0,05dengandk = n; +n,—2=38+38—-2=
74, dan diperoleh dari tabel ¢ gs5)74) = 1.665. Dikarenakan
thitung = 4713 < teaper = 1.665 bearti H, ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan keterampilan berpikir kreatif pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan keterampilan berpikir
kreatif siswa pada kelas kontrol. Perhitungan uji t posttest dapat
dilihat pada lampiran 22 dan halaman 135.

Berdasarkan hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada
pengaruh Metode Diskusi terhadap keterampilan berpikir kreatif
siswa pada materi virus kelas X di SMA Negeri 5 Palembang.” Oleh
karena itu, disimpulkan bahwa berpikir kreatif menggunakan metode
diskusi lebih besar dibandingkan dengan metode ceramah dan tanya

jawab.
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B. Pembahasan
Dalam penelitian ini, digunakan posttest dan lembar observasi yang
disesuaikan dengan indikator berpikir kreatif untuk melihat dan mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa, berikut pembahasannya.

1. Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Berdasarkan hasil prefest dan posttest, diketahui bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa yang diajar menggunakan metode diskusi lebih besar
dibandingkan dengan hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa yang
diajarkan dengan metode diskusi. Hasil prefest di kelas eksperimen yaitu
siswa yang terkecil dengan nilai 36 sedangkan yang terbesar dengan nilai
63 dengan rata-rata seluruhnya 44,71 dan hasil pretest kelas kontrol, nilai
siswa yang terendah adalah 35 sedangkan nilai tertinggi adalah 60 dan
nilai rata-rata adalah 44,31. Perbandingan rata-rata hasil pretest antar
kelompok eksperimen dan kelas kontrol bisa dilihat pada gambar 3 di

bawah ini:

Rata-Rata Nilai Pretest
44.8

44.6

44.4

[ Rata-

44.2 rata

44 T 1

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 3. Diagram Rata-Rata Nilai Pretest
Berdasarkan rata-rata nilai pretest secara keseluruhan menunjukkan
kemampuan penguasaan Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol tidak ada perbedaan yang signifikan.
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Sedangkan, hasil posttest di kelas eksperimen yaitu siswa yang
terkecil dengan nilai 75 sedangkan yang terbesar dengan nilai 95 dengan
rata-rata seluruhnya 85,65 dan hasil posttest kelas kontrol, nilai siswa yang
terendah adalah 75 sedangkan nilai tertinggi adalah 88 dan nilai rata-rata
adalah 81,62. Perbandingan rata-rata hasil posttest antar kelompok

eksperimen dan kelas kontrol bisa dilihat pada gambar 4 di bawah ini:

Rata-Rata Nilai Posttest
86
84 -
82 -
80 - [ Rata-
rata
78 -
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4. Diagram Rata-Rata Nilai Posttest

Berdasarkan rata-rata nilai posttest secara keseluruhan berdasarkan nilai
posttest yang menunjukkan kemampuan penguasaan Kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas eksperimen dengan menggunakan Metode Diskusi
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kelas kontrol dengan
Metode ceramah dan Tanya Jawab.

Berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Namun demikian,
hasil uji homogenitas menyatakan kedua kelas memiliki kemampuan yang
homogen. Sedangkan hasil normalitas menunjukan bahwa kedua kelas
berdistribusi normal. Karena kedua kelas berdistribusi normal dan
homogen, maka uji hipotes posttest menggunakan uji t. Hasil uji t

menyatakan bahwa skor posttest kedua kelas terdapat perbedaan yang
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signifikan. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara hasil
keterampilan berpikir kreatif kelas eksperimen dengan hasil keterampilan
berpikir kreatif kelas kontrol.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t pada tarap kepercayaan 5%
(0,05). Uji pretest dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor pretest kelas eksperimen dengan kelas kontrol,
diperoleh tpityng = 0,366 dan tyqpe =1,665. Hasil pengujian diperoleh
bahwa nilai thitung<twber atau 0,366<1,665. Dengan demikian Ho diterima
dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji hipotesis posttest juga dilakukan dengan uji t untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, pada tarap kepercayaan 5% (0,05).
Berdasarkan  hasil ~ perhitunagan  diperoleh  tpitung = 4,713 dan
traper =1,665. Hasil pengujian diperoleh bahwa nilai thiung>tiabe atau
4,713<1,665. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara penggunaan
Metode Diskusi di kelas eksperimen dengan metode diskusi di kelas
kontrol terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi virus. Hal
tersebut dikarenakan pada kegiatan belajar mengajar di kelas eksperimen
siswa dibimbing untuk lebih aktif dan menjadi terlatih untuk berbicara,
berani dalam mengungkapkan pendapat dan aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran.



63

Berdasrkan rata-rata hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
mempunyai nilai yang hampir sama, tapi terjadi perbedaan hasil posttest
dikarenakan perbedaan perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Adapun hasil posttest menunjukan adanya perbedaan yang
signigfikan. Maka pembelajaran Metode Diskusi berpengaruh.

Beberapa alasan yang dijadikan dasar bahwa metode diskusi lebih
baik dalam pencapaian keterampilan berpikir kreatif dibandingkan dengan
metode ceramah yaitu pada metode diskusi terdapat empat fase
pembelajaran, fase pertama yaitu invitasi, dimana guru mengajak siswa
untuk mengungkapkan isu-isu atau maslaah terkait dalam kehidupan nyata
siswa. Pada fase kedua yaitu eksplorasi, siswa bersama kelompoknya
menganalisis informasi yang telah dikumpulkan kemudian mensintesis
pemecahana masalah berdasarkan hasil analisisnya. Pada fase yang ketiga
yaitu aplikasi konsep, siswa mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari
pada permasalahan yang terkait, dan pemecahan msalah yang diperoleh
masing-masing kelompok dipresentasikan melalui kegiatan diskusi
sehingga setiap kelompok dapat membandingkan hasil yang mereka
peroleh. Pada fase terakhir, yaitu pemantapan konsep, guru mengelaborasi
hasil kegiatan siswa serta meluruskan terhadap konsepsi siswa yang keliru.
Sedangkan dalam metode diskusi guru sangat dominan dan guru harus
medemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan yang dlatihkan kepada
siswa secara langkah demi langkah, sehingga kurang melatih keterampilan

berpikir kreatif siswa.
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2. Penilaian Produk Kemampuan Berpikir kreatif Siswa

Setelah pretest dan posttest, siswa diminta untuk  membuat
model/charta tiga dimensi Virus yang dilakukan siswa baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Dalam pembuatan produk, siswa dibagi
menadi 6 kelompok, dimana hasil produk siswa pada kelas X IPA 4 (kelas
eksperimen) menunjukkan bahwa nilai kelompok siswa yang terendah
adalah 83 sedangkan nilai tertinggi adalah 100 dan nilai rata-rata adalah
88,33. Sedangkan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai kelompok siswa
yang terendah adalah 67, sedangkan nilai tertinggi adalah 83 dan rata-rata
adalah 75. Perbandingan rata-rata hasil produk antar kelompok eksperimen

dan kelas kontrol bisa dilihat pada gambar 5 di bawah ini:

Nilai Produk

90

85 -

80 -

[E & Nilai

70 - Produk

Kelas Eksperimen kelas Kontrol

Gambar 5. Diagram Rata-Rata Nilai Produk

Berdasarkan rata-rata nilai produk secara keseluruhan menunjukkan
Kemampuan berpikir kreatif siswa dari hasil produk kelas eksperimen
yang menggunakan Metode Diskusi lebih baik dari pada siswa kelas
kontrol yang menggunakan metode Ceramah.

Proses dalam kegiatan pembelajaran dibantu LKS yang digunakan

sebagai acuan dalam proses penilaiannya. Soal-soal yang terdapat di LKS
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merupakan soal-soal yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyelidiki sendiri dan mencari jawaban sendiri (Lampiran 15: halaman
108). LKS tidak langsung diselesaikan, karena LKS dibuat dengan
menyesuaikan metode diskusi untuk merangsang kemampuan berpikir
kreatif siswa, sehingga dari LKS tersebut dapat mebimbing siswa untuk
menemukan suatu konsep sendiri sehingga dapat melatih kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Kemampuan berpikir kreatif siswa bisa dilihat dari cara mereka
bertanya, mengungkapkan pendapat dan menjawab pertanyaan dalam
melakukan diskusi. Kemampuan berpikir kreatif siswa bisa diukur dengan
menggunakan soal uraian bebas (extended essay) untuk melihat sejauh
mana tingkat kemampuan siswa tersebut dalam berpikir secara kreatif.
Salah satu cara mengukur kemampuan berpikir kreatif adalah dengan
menggunakan soal terbuka, yaitu soal yang memiliki beragam solusi atau
strategi penyelesaian.

Dari hasil berpikir memunculkan suatu masalah yang nantinya akan
mereka pecahkan dengan pengamatan, eksperimen, dan atau kajian
pustaka. Dengan berperan lebih aktif dalam pembelajaran, maka siswa
mampu mengolah setiap informasi yang dia dapatkan, dan
mengintegrasikannya ke dalam sebuah kesimpulan terhadap sebuah
masalah yang siswa amati. Kemampuan tersebut dapat diketahui dari hasil
posttest siswa.

Perbandingan hasil posttest siswa yang menggunakan metode diskusi

dengan posttest siswa yang belajar menggunakan metode ceramah, dapat
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dikatakan bahwa kelas yang menggunakan metode diskusi berbeda
signifikan dari pada kelas yang menggunakan metode ceramah. Dengan
demikian, penggunaan metode diskusi merupakan salah satu metode yang
tepat untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa tentang
materi virus karena terbukti metode ini berpengaruh signifkan terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan metode ini guru dapat
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif, melatih kemampuan
berpikir kreatifnya dan membuat siswa lebih berpikir aktif dan inovatif

dalam menghasilkan suatu karya.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa Metode Diskusi sangat berpengaruh terhadap keterampilan berpikir
kreatif siswa, hal ini diperoleh dari hasil uji t pada taraf signifikasi a = 0,05
diperoleh tpirung (4,713) > tiaper (1,665), dan rata-rata nilai posttest yang
menunjukkan keterampilan berpikir kreatif siswa untuk kelas eksperimen
sebesar 85,65 dan kelas kontrol sebesar 81,62. Sedangkan aspek keterampilan
berpikir kreatif yang diteliti melalui Metode Diskusi yang terdiri dari hasil
produk siswa yaitu rata-rata hasil produk kelas eksperimen sebesar 88,33 dan

kelas kontrol sebesar 75.

B. Saran

Metode diskusi sangat berpengaruh terhadap keterampilan berpikir
kreatif siswa, sehingga metode diskusi sangat baik digunakan di kelas, dan
guru dapat menerapkan metode diskusi dalam proses belajar mengajar.
Metode diskusi juga tidak hanya melihat keterampilan berpikir kreatif siswa,
tetapi metode diskusi bisa digunakan untuk melihat motivasi dan minat

belajar siswa dalam proses belajar di kelas.
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Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru
Peneliti

Guru

Peneliti

Kelas X SMA a dengan Gury Biologi

Negeri 5 Palembang

: “selamat s
. Al siang, Buk, Maaf, saya mengganggu sebentar. Apakah
U punya wakty untuk wawancara?”

: “oh iya silakan Apa yang ingin ditanyakan?”
+1¥a Buk, selamg inj, bagaimana cara Ibu menyampaikan materi

kepada siswa Buk?

© “biasanya dengan menerangkan materi, kemudian siswa saya
berikan latihan-latihan, menjawab tugas yang ada di buku.”

+“bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal Biologi
yang Ibu berikan?”

*'ya masih dibilang kemampuannya masih kurang. Nilai siswa
masih banyak yang rendah.”

“pada materi apa nilai siswa yang masih rendah Buk?”

* “biasanya pada setiap materi itu masih ada siswa yang nilainya
masih di bawah KKM, tetapi sebagian besar nilai siswa yang masih
rendah itu terdapat pada materi virus karena siswa masih kurang
memahami cara berkembangbiakan virus”

: “berapa nilai KKM yang ditetapkan di sekolah ini untuk pelajaran
biologi?”

: “kami menetapkan nilai KKM-nya sebesar 75”

: “baik Buk, terima kasih atas waktu dan kesediaan Ibu untuk
diwawancara. Selamat siang.

: ya sama-sama, semoga penelitiannya sukses ya.

: Aamiin.

Palembang, 15 Januari 2016
Guru mata pelajaran biologi

Yulimar Dianis, S.Pd. MM
NIP.196803022007012006
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Analisis Ulangan Harian
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Mata Pelajaran : Biologi Banyak Soal : 6 Butir
Kelas/Semester : X IPA 4/1 Banyak Peserta : 31 Orang
Pokok Bahasan : Virus Tahun Pelajaran :2015-2016
No Nama Siswa No. Soal, Skor maks.dicapai Jumlah % Kejcer— Ketuntasan Belajar Tindak Lanjut
1 2 3 4 5 6 Skor capaian YA TIDAK
1 | Alma Azzahra 1020 9 | 20| 8 8 75 3.25 v
2 | Amirah Adilah 10 20 ] 12 | 10 | 13 20 85 3.55 V
3 | Dhinda Azizah Putri 10|17 | 115 ] 15 | 10 16 79 3.37 V
4 | Dimas Imam Mursaha 10 5 4 15 5 16 55 2.65 vV Remedial
5 | Dinda Dwi Pangesti 1020 2 |10 ] 13 18 72 3.16 V Remedial
6 | Eka Carisa Widya Ardelia | 10 | 20 8 10 | 10 16 77 3.31 V
7 | Fathimah Adilbah 10 | 20 | 3 15 | 8 8 64 2.92 v Remedial
8 | Faud Zaidan 10| 18] 16 | 5 |10 16 75 3.25 V
9 | Hendryal Irdiansyah 1020 8 |10 | 12 12 72 3.16 v Remedial
10 | Ibnu AlAzizSuryaNugroho, 10 | 12 | 5 | 20 | 2 8 55 2.65 v Remedial
11 | Ilham Taufiqulhakim 10 [20] 12 | 10 | 12 18 82 3.46 V
12 | Joan Miftahul Jannah 10 | 18 10 10 | 13 20 81 343 vV
13 | M. Dheo Dillah Pratama | 10 | 10 | 12 | 10 | 13 12 67 3.01 v Remedial
14 | Masagus Muhammad Arif | 10 | 18 | 2 | 10 | 5 16 61 2.83 V Remedial
15 | Miftah Tazkiah 10 20| 3 10 | 10 12 65 2.95 v Remedial
16 | M. Aris Febriansyah 10 | 20 8 20 8 12 78 3.34 V
17 | M. Az Zarqy Salch 1020 8 | 1513 16 82 3.46 V
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18 | M. Rafli Firmansyah 10 | 10 15 14 | 10 20 77.5 3.34 V
19 | Muhammad Ragi Tama | 10 | 20 | 9.5 | 20 | 13 20 92.5 3.79 V
20 | Nadya Bella Dina 10 18| 4 2 18 57 2.71 V Remedial
21 | Nur Amelinda Naada 10 | 18] 2 10 16 61 2,83 V Remedial
22 | Paun Putri Pertama 1020 11 | 0 |10 16 67 3.01 V Remedial
23 | Ragel Amaliah 10 | 20 | 125 | 15 | 10 20 87.5 3.64 V
24 | Rebekka Panggabean 1015] 4 2 |5 8 44 2.32 v Remedial
25 | Regina Amelia Yundawati| 10 | 18 12 10 | 13 16 79 3.37 V
26 | Riska Amanda 10]20] 95 | 2 | 8 20 69.5 3.1 V Remedial
27 | S. Hernandez Orlando 10 | 18 | 145 15 10 20 85.5 3.58 v
28 | Tinezia Hairunisya 8 | 5 | 125] 15|10 20 75.5 3.13 V
29 | Umama Salsabila 10 [ 20| 3 2 |10 16 61 2.83 V Remedial
30 | Wita Pramedya Susanti 10 | 18 12 10 | 13 12 75 3.25 V
31 | Yasmin Athirah 10 | 20 | 105 | 5 | 10 16 71.5 3.16 V Remedial
308 | 538 [ 265.5 | 337 [297 | 482 22235 94.98
Jumlah Siswa 31 [ 31 ] 31 | 31 |31 31 31 31

KETUNTASAN
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Mata Pelajaran : Biologi Banyak Soal : 6 Butir
Kelas/Semester : XTPA 511 Banyak Peserta : 32 Orang
Pokok Bahasan : Virus Tahun Pelajaran :2015-2016
No Nama Siswa No. Soal, Skor maks.dicapai Jumlah % Ke‘ter— Ketuntasan Belajar Tindak Lanjut
1 2 3 4 5 6 Skor capaian YA TIDAK
1 | Amalia Hasanah Shahab 10 | 20 | 13.5] 20 | 10 20 83 3.49 vV
2 | Achmad Syahveriadi 10| 10 | 35| 10 | 0 12 455 238 V Remedial
3 | Addien Putra Arkananta 10 8 9 20 3 8 58 2.74 vV Remedial
4 | Adinda TiaraMaharani | 8 | 18 | 14 | 10 | 5 4 59 2.77 v Remedial
5 | Ahmad 4 |12 | 4 ]20]0 4 44 2.32 v Remedial
6 | Anissah Maharani 10 | 20 | 95 | 20 | 10 16 85.5 3.58 vV
7 | Daula Fadhlun 10 | 18 | 14 | 10 [ 10| 20 82 3.46 v
8 | Debi Suci Putri 10 | 20 |[13.5] 20 | 13 20 96.5 391 vV
9 | Faisal Akbar Adin 10 | 20 14 10 | 13 20 87 3.61 vV
10 | Farah Aulia 10 | 20 10 | 10 | 13 14 77 3.31 vV
11 | Faresta Faramadina 6 15 | 105] 5 0 12 48 2.44 vV Remedial
12 | Irene Jovani 10 | 20 | 14 | 10 | 13 16 83 3.49 v
13 | Jumadil Rolian 10 | 18 | 75 12 | 2 12 61 2.83 v Remedial
14 | Khanza Nabila Anjali 10 | 20 14 | 10 | 10 16 80 3.4 V
15 | M. Andrian Fachrevi 1020 3] 210 2 37 2.11 v Remedial
16 | M.Verdian Ramadhan 10 | 20 14 10 | 13 16 83 3.49 vV
17 | Miranda Salim Paseban 10 | 20 | 95 | 20 | 12 12 83.5 3.52 vV
18 | M.Syarif Hidayatullah 10 | 10 [13.5] 20 | 2 8 63 2.89 V Remedial
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19 | M. Akmal Ramdi 10 | 15 5 0 | 3 0 33 1.99 Vv Remedial

20 | M. Rionaldi Dwi Putra 10| 20 | 14 | 10 | 13 16 83 3.49

21 | Nabila Geraldine 10 20 10 8 13 16 77 331

22 | Namirah Adelliani 10| 20 | 65| 20 | 2 16 74.5 3.25 Vv Remedial

23 | Nurhidayati 10 20 | 6 | 10 | 10 16 72 3.16 V Remedial

24 | Ricky Dolsi Pakpahan 10| 18 | 14 | 10 | 5 10 67 3.01 V Remedial

25 | Rizqy Mulia Kusuma 100 18 | 1 |10 0 0 39 2.17 V Remedial

26 | Salsabilah Maharani 10| 5 [65] 0 | 0 8 29 1.87 Vv Remedial

27 | Saydina Syahril Arba 10 18 | 0 |10 | 0 4 42 226 V Remedial

28 | Tasya Adinda Syamril 10 | 20 | 95 | 20 2 16 77.5 3.34

29 | Tiara Rahmi Rembayu 1020 14] 0 | 2 16 62 2.86 V Remedial

30 | Wulan Swarna Putri 10 20 14 10 13 16 83 3.49

31 | Shafira Faudina Helmi 10| 0 0 | 10| 0 4 24 1.72 Vv Remedial

32 | Ibrahim Natama 10| 5 |[125] 20 | 10 8 65.5 2.98 vV Remedial
308 | 528 | 304 | 377 [ 202] 378 2084.5 94.64

Jumlah Siswa 320 32 | 32| 32|32 32 32 32

KETUNTASAN
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Nama
NIM

Fakultas
Jurusan
Judul Skripsi

Validator

LEMBAR VALIDASI SOAL

: Dian Purnama Sari
112222 026

: Tarbiyah dan Keguruan
: Pendidikan Biologi

75

: Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Virus Kelas X Di Sma Negeri 5

Palembang
: Yulimar Dianis, S.Pd.MM

Berilah nilai pada kolom penilaian validasi sesuai dengan cara penilaian sebagai berikut:
1 = tidak valid
2 = cukup valid
3 = valid
4 = sangat valid

No

Aspek

Indikator

Peniaian Validator

Skor
Nilai

Keterangan

1

Isi (content)

Sesuai dengan kompetensi dasar

Sesuai dengan indikator

Sesuai dengan kurikulum 2013

Sesuai dengan lokasi waktu

Kejelasan pedoman penskoran yang
sesuai dengan aspek pengetahuan




-

- -

Navi
(construct)

diharapkan

Sesuai dengan perkembangan siswa

;c:iielasan petunjuk cara pengerjaan

Ketepatan kata tanya atau perintah

Kalimat soal mudah dipahami

ol b

. Kebenaran penulisan simbol

matematika

SUSS

4.

Kesederhanaan penggunaan bahasa

"’HO /

Skor Rata-Rata

3,8 |

L

Palembang, Oktober 2016
Mengetahui Validator

Yulimar Dianis, S.Pd. MM
NIP.196803022007012006

76



[ Lampiran 4 ]

Data Hasil Uji Coba Validitas Soal Tes
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Butir Soal Skor Y? 5 5 5 5 5
No Nama Total XiY | XoY | X3Y | XuY | XY X7 | X, X3" | X4 | X5
1 2 3 4 5 Y)

1 | Al Nadhif Julian 2 3 2 3 1 11 121 | 22 33 22 33 11| 4 9 4 9 1
2 | Ariandi 3 2 3 2 3 13 169 | 39 26 39 26 | 39 | 9 4 9 4 9
3 | Dewi Nur Fatimah | 2 3 2 1 2 10 100 | 20 30 20 10 | 20 | 4 9 4 1 4
4 | Felly Atika 3 2 3 2 2 12 144 | 36 24 36 24 1 24 | 9 4 9 4 4
5 | Muhammad Ergi 3 3 2 2 3 13 169 | 39 39 26 26 | 39 | 9 9 4 4 9
6 | Muhammad Rizky | 3 3 2 2 2 12 144 | 36 36 24 24 1 24 | 9 9 4 4 4
7 | Nadyah Fajrina 1 1 1 1 1 5 25 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1
8 | Shafa Natasy 3 3 3 2 2 13 169 | 39 39 39 26 | 26 | 9 9 9 4 4
9 | Sherly Monica 3 2 2 3 2 12 144 | 36 24 24 36 | 24 | 9 4 4 9 4
10 | Tia Ditri Yulianti 3 2 2 1 3 11 121 33 22 22 11 |33 |9 4 4 1 9

Skor Total 26 | 24 | 22 | 19 | 21 112 | 1306 | 305 | 278 | 257 | 221 [ 245 | 72 | 62 | 52 | 41 | 48

Kuadrat Skor Total 676 | 576 | 484 | 361 | 441| 12544
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VALIDITAS TES
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Penghitungan Validitas Tes menggunkan rumus Product Moment

sebagai berikut (Ismail, 2014:228):

Txy

NYXY -QXEXQY)

) VINZX2 - XN I Y2 - (E V)%

Dengan menghitung menggunakan rumus diatas, maka diperoleh:

10(305)—(26)(112)
Ry4

= J(10(72)-676)(10(1306) —12544)

. 3050—2912
J(720-676)(13060—12544)

138
/(45 (516)

138
V22704

138
" 150.67

=091

Run = 10(257)—(22)(112)
X3 7 [(10(52)—484)(10(1306)—12544)

_ 2570-2464
"~ /(520-484)(13060—12544)

106
J(36)(516)

106
V18576

106
T 136.29

=0,77

R — 10(245)—-(21)(112)
X5 ™ [(10(48)—441)(10(1306)—12544)

. 2450-2352
/(480-441)(13060—12544)

10(278)—(24)(112)
Ry, =

~ J(10(62)—576)(10(1306—12544)

. 27802688
J(620-576)(13060—12544)

92
/(a9 (516)

= 0,87

10(221)—(19)(112)
Ry,

J(10(41)-361) (10(1306-12544)

_ 2210-2109
"~ /(410-361)(13060—12544)

101
J(49)(516)
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_ 98

~ JB9)(516)

T 141.85
= 0,69
Dari hasil perhitungan yang diperoleh ry, 15, 13, 1, dan ry berturut-turut
adalah 0,91; 0,87; 0,77 ;0,64 dan 0,69 serta harga 71.,,.; pada signifikasi
5% dimana n = 10 adalah 0,63. Jadi harga 734y, diperoleh

1,1y, 13,14 dan s > Tyape; berarti butir soal tes awal hasil belajar pada materi

virus adalah Valid.
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RELIABILITAS SOAL TES

Varian analisis butir soal dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

2 .
of = e s Arikunto (2010:227)
n
676 576
72 — — 62 — 22
1. of = 10 2. of= L0
10 10
_72-67.6 _ 62-57,6
T 10 T 10
=0,44 = 0,44
484 361
52— — 41 — 222
3. 0= 10 4. o} = 10
10 10
_52-484 _ 41-361
T 10 T 10
=0,36 = 0,49
441
5 g2= 220
5 10
_ 48-441
T 10
=0,39

M
w-qN

=0+ 0+ 0?2+ 07+ 02+ i+ 02

= 044+0,44+0,36+ 0,49 + 0,39

=2,12
Zy2 _ (Z Y)Z
of=—-—TN1
t n
1306 — 1215044
ol =
t 10
1306 — 12544
ol =———————
10
) 51.6
0y = W =5.16

SUE
[ ot
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(57 [ 2,12
S 73 | T
_5_
=|(-|[1-0,41
11 n [ A1]
_5_
= |(-|/10,59
N1 n [0,59]
2,95
e
1, = 0,73

Harga rhiwng sebesar 0,73 lebih besar dari ribe sebesar 0,70 dengan
jumlah n=10 untuk taraf signifikan @ = 5 % atau rhiung™> Tubel S€hingga dapat
disimpulkan soal tes awal hasil belajar pada materi persamaan linear satu

variabel adalah reliabel.
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KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF
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Indikator Penjelasan Indikator Indikator soal No. Soal Materi
berpikir kreatif berpikir kreatif soal
Kelancaran Menjawab pertanyaan Menggunakan 3 | Kemukan penjelasanmu mengenai gambar di atas: Virus
dengan sejumlah berbagai cara a. Apa penyebab virus Influenza dan virus cacar?
jawaban dan bekerja dalam b. Bagaimana cara mencegah kedua virus tersebut?
lebih cepat atau lebih menyelesaikan
banyak dari anak-anak permasalahan
lain.
Keluwesan Memberikan macam- Memberikan 2 Virus
macam penafsiran macam-macam
terhadap suatu gambar, penjelasan yang -
cerita atau masalah benar mengenai Virus Influenza Virus Cacar
gambqr contoh Berdasarkan gambar di atas, deskripsikan ciri-ciri
Vvirus bentuk dan struktur kedua virus diatas?
Kebaruan Memberikan jawaban Menjawab soal 4 | Salah satu virus yang saat ini sangat ditakuti karena | Virus

yang lain dari yang
sudah biasa

dengan langkah-
langkah yang
berbeda dari yang
sudah biasa dan
menggunakan
dalam menentukan
pemecahan soalnya

menyebabkan penyakit berbahaya, yaitu virus HIV
(Human  Imunodeficiency  Virus). Virus ini
menyebabkan penyakit AIDS. Jika sel limfosit yang
berperan dalam pertahanan tubuh mengalami
penurunan jumlah karena rusak oleh virus, mulailah
terjadi gejala AIDS. Saat ini virus AIDS sudah
menyerah banyak manusia yang ada di Indonesia
dan menyebabkan banyak manusia yang mengalami
kematian. Berikan penjelasanmu mengenai:

a. Apa saja gejala penyakit AIDS?

b. Bagaimana cara mencegah penyakit ini?
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Keterincian

Mengembangkan
memperkaya gagasan
jawaban suatu soal dan
mencari arti yang lebih
mendalam terhadap
jawaban pemecahan
masalah dengan
melakukan langkah-
langkah yang terperinci

Menggunakan
pengetahuan yang
dimiliki menjawab
pertanyaan tentang

cara mencegah

DBD dengan
langkah- langkah
terperinci, serta
cara mengatasi
terhindar dari
virus.

dan

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan
contoh virus yang ditularkan melalui gigitan
nyamuk Aedes aegypti menunjukkan gejala panas
tinggi mendadak dan terus menerus selama 2-7 hari,
nafsu makan dan minum turun, lemah, mual,
muntah, sakit kepala, sakit perut, nyeri ulu hati,
bintik merah di kulit, pendarahan di gusi dan
hidung, berak darah, muntah darah. Bagaimana cara
anda mencegah penyakit DBD?

Agar kita dapat terhindar dari penyakit yang dapat
mengganggu aktivitas kita, maka kita harus hidup
sehat. Bagaimanakah cara kita mengatasi agar
terhindar dari virus?

Virus
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Soal Instrumen

1. Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan contoh virus yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti menunjukkan gejala panas tinggi
mendadak dan terus menerus selama 2-7 hari, nafsu makan dan minum turun,
lemah, mual, muntah, sakit kepala, sakit perut, nyeri ulu hati, bintik merah di
kulit, pendarahan di gusi dan hidung, berak darah, muntah darah. Bagaimana
cara anda mencegah penyakit DBD?

Untuk menjawab soal no 2 dan 3, perhatikan kedua gambar dibawah ini!

Virus Influenza Virus Cacar

2. Berdasarkan gambar di atas, deskripsikan ciri-ciri bentuk dan struktur kedua
virus diatas?

3. Kemukan penjelasanmu mengenai gambar di atas:

c. Apapenyebab virus Influenza dan virus cacar?
d. Bagaimana cara mencegah kedua virus tersebut?

4. Salah satu virus yang saat ini sangat ditakuti karena menyebabkan penyakit
berbahaya, yaitu virus HIV (Human Imunodeficiency Virus). Virus ini
menyebabkan penyakit AIDS. Jika sel limfosit yang berperan dalam
pertahanan tubuh mengalami penurunan jumlah karena rusak oleh virus,
mulailah terjadi gejala AIDS. Saat ini virus AIDS sudah menyerah banyak
manusia yang ada di Indonesia dan menyebabkan banyak manusia yang
mengalami kematian. Berikan penjelasanmu mengenai:

c. Apa saja gejala penyakit AIDS?
d. Bagaimana cara mencegah penyakit menular ini?

5. Agar kita dapat terhindar dari penyakit yang dapat mengganggu aktivitas kita,
maka kita harus hidup sehat. Bagaimanakah cara kita mengatasi agar
terhindar dari virus?
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[ Lampiran 9 ]

Kunci Jawaban Soal Instrumen

1. Cara kita mencegah penyakit DBD bisa dengan: (skor 20 poin)
a. Pemberantasan sarang nyamuk dengan
Membersihkan tempat-tempat air,
Kain atau pakaian jangan sampai tergantung,
Menguras bak penampungan air, mengubur kaleng bekas,
Memberi obat (misalnya ABATE) pada tempat air yang sulit dikuras
sehingga jentikjentik nyamuk mati,
f. Penyemprotan dengan racun serangga untuk membasmi nyamuk dewasa.

o ao o

2. Virus Influenza:
a. memiliki bentuk seperti virus yang berbentuk bulat (5 poin)
b. struktur tubuh terdiri dari kepala, DNA, RNA, dan kapsid (5 poin)
Virus cacar:
a. memiliki bentuk seperti oval (5 poin)
b. struktur tubuh virus cacar terbagi atas bagian kepala dan bagian ekor (5

poin)

3. Virus influenza:

a. Gejalanya adalah demam, sakit kepala, nafsu makan menurun, nyeri otot,
biasanya akan sembuh sendiri dalam 3-7 hari (5 poin)

b. Pencegahan dengan jalan menjaga daya tahan tubuh serta menghindari
interaksi dengan penderita dan makan (5 poin).

Virus cacar:

a. Menyerang sel kulit dan menimbulkan gejala awal seperti demam, pilek,
kemudian muncul luka cacar, yang dimulai dari wajah dan akhirnya
keseluruhan tubuh (5 poin)

b. Mencegah penyakit ini dengan menghindari interaksi dengan penderita
penyakit ini (5 poin)

4. HIV merupakan virus yang menyebabkan penyakit AIDS (Acquired Immune
Deficiency Syndrome), yang menyerang sel-sel darah putih limfosit T dan
menyerang sistem kekebalan tubuh.

a. Gejala penyakitnya adalah seperti gabungan gejala beberapa jenis
penyakit karena menurunnya sistem kekebalan tubuh (5 poin)
b. Pencegahan agar kita tidak terkena virus HIV (15 poin):
1. Hanya berhubungan seksual dengan suami atau istri, hindari perilaku
seks bebas.
2. Kelompok dengan resiko tinggi (wanita tunasusila) perlu melindungi
diri dengan alat kontrasepsi.
3. Pemeriksaan darah dengan teliti.
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Jarum dan alat tusuk kulit yang lain harus steril dan sekali pakai.
Pecandu obat bius harus menghentikan kebiasaannya.
Mensterilkan alat yang tercemar dengan cara dimusnahkan.
Membakar semua alat yang telah dipakai oleh penderita.

RO

5. Cara agar bisa terhindar dari virus adalah (20 poin):

a.

o a0 o

Selalu menjaga pola makan.

Bersihkan dahulu peralatan yang akan digunakan.

Mengindari interaksi langsung dngan penderita penyakit virus.

Rutin kedokter untuk periksa kesehatan kita.

Menjaga kebersihan tubuh dan kebersihan lingkungan tempat tinggal kita.



[ Lampiran 10 ]

Kriteria Penskoran Tes Esei
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No | Kriteria Rincian Tingkat Ketercapaian Kriteria Skor
1 Relevensi isi Isi sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan 4
Isi sebagian besar sesuai dengan pertanyaan 3
Isi sedikit sesuai dengan pertanyaan 2
Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 1
2 Ketuntasan Jawaban tuntas 4
Jawaban hampir tuntas 3
Jawaban kurang tuntas 2
Jawaban jauh dari tuntas 1
3 Pengorganisasian | Amat sistematis 4
Mendekati sistematis 3
Sedikit sistematis 2
Tidak sistematis 1
e
Keterangan:

Jumlah skor maksimum = 12
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[ Lampiran 11 ]

KISI-KISI PRODUK KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Indikator Penjelasan Indikator Indikator soal Contoh Produk Keterampilan Berpikir Kreatif | Materi
berpikir kreatif berpikir kreatif Produk
Kelancaran Menjawab pertanyaan Menggunakan berbagai Virus T
dengan sejumlah jawaban cara dalam
dan bekerja lebih cepat atau menyelesaikan
lebih banyak dari anak-anak permasalahan
lain. R 5
Keluwesan . Memberikan macam- L.
Memberikan macam- . e S %4
. macam penjelasan yang 4
macam penafsiran b . & z" ;
enar mengenai cara _ .
terhadap suatu gambar, e |
. membuat produk yang i 2
cerita atau masalah . b N
baik dan benar
Memberikan jawaban yang Mengemukakan B —
Kebaruan lain dari yang sudah biasa pendapat dengan §
yang langkah-langkah yang | = = ? P :
berbeda dari yang Y o
sudah biasa dan 4 ‘ : W ]
“ ()
menggunakan dalam . CROTF
membuat suatu produk Sy | A A .
Hatl procu - Papan dasar
keterincian Mengembangkan Menggunakan . =1 W
pengetahuan yang :
memperkaya gagasan dimiliki untuk ; A0
jawaban suatu soal dan menjawab ’
mencari arti yang lebih permasalahan m
mendalam terhadap
. konstektual tentang cara
jawaban pemecahan
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masalah dengan
melakukan langkah-
langkah yang terperinci

membuat produk virus t
dengan langkah-
langkah terperinci




[ Lampiran 12 ]
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Penskoran Produk menggunakan Rubrik Penilaian

No Tingkat ketercapaian Kriteria Skor (1-3)
1 Bahan
- Bahan yang digunakan sterofom semua pada bagian virus 3
dan latar
- Bahan yang digunakan tidak menggunakan sterofom 2
pada bagian virus dan pada bagian latar baru sterofom
- Bahan tidak menggunakan sterofom pada bagian virus 1
dan latar
2 | Struktur Virus
- Bagian virus harus seimbang antara kepala dan ekor 3
- Bagian virus tidak terlalu seimbang antara kepala dan 2
ekor 1
- Bagian virus tidak seimbang atara kepala dan ekor
3 | Keterangan Gambar
- Keterangan gambar, tulisannya jelas dan tepat 3
- Keterangan gambar, tulisaannya jelas tapi tidak tepat 2
- Keterangan gambar, tulisannya tidak jelas dan tidak tepat 1
4 | Keindahan
- Komposisi warna dasar berbeda dengan warna bentuk 3
virus dan warnanya menarik perhatian
- Komposisi warna dasar berbeda dengan warna bentuk 2
virus tapi warnanya tidak menarik perhatian
- Komposisi warna dasar sama dengan warna bentuk virus 1
Nilai Akhir = S mimam X 100%
Keterangan:

Jumlah skor maksimum = 15
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[ Lampiran 13 ]

SILABUS MATA PELAJARAN: BIOLOGI

Satuan Pendidikan : SMA
Kelas ¢ X
KI1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan

1. Virus, ciri dan peranannya dalam kehiDupan
3.4 | Menganalisis struktur dan | Virus Mengamati Tugas 1 e Buku teks
replikasi, serta peran virus | ¢ Ciri virus: | ® Membaca  berbagai  kasus e Membuat model 3 minggu pelajaran
dalam aspek kesehatan strukturdan penyakit yang merebak saat ini dimensi VirusHIV, biologi
masyarakat. reproduksi disebabkan oleh virus seperti Tes e Charta virus
4.3 | Melakukan kampanye | ¢ Kasus - influenza, Aids, dan flu burung, e Essay bagan e Charta
tentang bahaya virus kasus siswa mengamati fenomena replikasi virus penyebaran
alam tersebut
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dalam kehidupan terutama penyakit Menanya virus HIV
bahaya AIDS berdasrkan yang Siswa dimeotivasi untuk membuat Essay penyebaran Charta
tingkat tingkat disebabkan pertanyaan tentang: ) ) virus HIV perkemb ang
virulensinya melalui virus * Penyebab berbagai penyakit pada o . o¢ii tentang biakan virus
berbagai media informasi. kasus yang dibaca pemahaman istilah- Foto/gambar
e Mekanisme penularan s . o .
Meneumpulkan istilah ilmiah yang berbagai
gump . .
Data(Eksperimen/Eksplorasi) dlgunt’clkan penyakit
e Mengamati karakteristik virus dari b'erkaltan denga‘? yang
charta tentang struktur virus VIirus seperti disebabkan
e Mengamati proses kapsid, DNA, oleh virus
perkembangbiakan  virus  pada RNA, viroid,
organisme hidup tail/ekor, fase litik
e Mendiskusikan penyebaran virus dan lisogenik, dll
HIV  dikaitkan  dengan ciri
perkembangbiakannya
Mengasosiasikan
e Mendiskusikan struktur dan
reproduksi virus dengan
penyebaran penyakit dan
mengaitkan perilaku yang harus
dilakukannya untuk membentuk
sikap positif pada generasi muda
Indonesia
Mengkomunikasikan
e Menjelaskan secara lisan: ciri dan
karakter virus, perkembangbiakan
dan cara penularan HIV
e Peran virus | Mengamati Tugas 1
dalam e Mengamati berbagai gambar | ¢ Membuat  karya | Minggu
kehidupan tentang ajakan hidup sehat
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Jenis-jenis
partisipasi
remaja
dalam
menanggul
angi
persebaran
virus HIV
dan lainnya

e hasil aktivitas virus pada hewan,
tumbuhan, dan manusia

Menanya
Siswa dimeotivasi untuk membuat
pertanyaan tentang:

e Dampak dari aktivitas virus
terhadap makhluk hidup
e (Cara menghindari dan mencegah

Mengumpulkan

Data(Eksperimen/Eksplorasi)

e Mendiskusikan dampak ekonomi
dan sosial akibat serangan virus

e Mendiskusikan hubungan antara
cara reproduksi virus dengan
penyebaran dalam tubuh dan
penularan terhadap organisme lain.

Mengasosiasikan

e Mendiskusikan tentang ciri virus
dengan dampak yang ditimbulkan
antara lain dampak ekonomi dan
sosial

Mengkomunikasikan

e Menjelaskan dampak positif dan
negatif secara ekonomi dan sosial
dengan terjangkitnya virus

dengan
menghindari
infeksi virus (lagu,
poster, cerita,
komik, puisi, dll)
tergantung kepada
minat anak dan
kerja sama lintas

mata pelajaran
Bahasa dan seni
budaya.

Tes

e Essay dampak
ekonomi dan sosial

e Tertulis tentang
peran virus bagi
kehidupan
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[ Lampiran 14 ]

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Eksperimen

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Palembang
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X/I

Alokasi Waktu :9 X45 menit

A. Kompetensi Inti:

KI1
KI2

KI3

KI4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

1.4 Menganalisis struktur dan replikasi, serta peran virus dalam aspek

kesehatan masyarakat.
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1.3 Melakukan kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama
bahaya AIDS berdasrkan tingkat tingkat virulensinya melalui berbagai

media informasi.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4.1 Mendeskripsikan ciri-ciri, struktur dan bentuk virus.
3.4.2 Menjelaskan cara hidup dan reproduksi virus
3.4.3 Membuat model/charta tiga dimensi virus menggunakan bahan limbah
3.4.4 Menentukan solusi yang dapat dilakukan terkait peranan virus
3.4.5 Menganalisis peran virus dalam kehidupan manusia

3.4.6 Membuat kesimpulan terkait peranan virus dalam kehidupan manusia

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri, struktur dan bentuk virus.
2. Siswa dapat menjelaskan cara hidup dan reproduksi virus
3. Siswa dapat membuat model/charta tiga dimensi virus dengan
menggunakan bahan limbah
4. Siswa dapat menentukan solusi yang bisa dilakukan terkait peranan virus
5. Siswa dapat menganalisis peran virus dalam kehidupan manusia
6. Siswa dapat membuat kesimpulan terkait peranan virus dalam kehidupan

manusia

E. Karakteristik Siswa yang Diharapkan
Sikap ilmiah dalam bertanya, memberikan pendapat, menghargai pikiran

orang lain.

F. Materi Pelajaran
1. Virus
a. Virus merupakan partikel yang mengandung materi genetik dan protein

yang dapat memasuki atau menginfeksi sel hidup.
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b. Ukuran virus berkisar antara 25-300 nm, struktur virus terbagi atas bagian
kepala dan bagian ekor, virus berbentuk bulat, oval, batang, jarum dan

bentuk seperti huruf T dan bentuk polyhedral.

=
=

S

— e ——
o) B},

mosaic wirus
g e i s i g 4 oy e e,

c. Struktur virus, yaitu tubuh virus Bakteriofag (virus T) terbagi atas bagian

kepala, leher dan bagian ekor.

Source: Google Images

d. Virus hidup sebagai parasit obligat (sejati). Tempat hidupnya didalam
jaringan tubuh organisme lain (tubuh manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan).

e. Virus hanya dapat berkembang biak pada sel-sel hidup dan untuk
reproduksinya virus hanya memerlukan asam nukleat. Proses reproduksi
virus disebut replikasi (penggandaan diri tubuh virus). Proses replikasi
virus semenjak menempel pada sel inang sampai terbentuknya virus yang

baru melibatkan siklus litik dan siklus lisogenik.
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membuat KomPonen virus

REPRODUKSI VIRUS (BACTERIOPHAGE)
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f. Penyakit-penyakit yang disebabkan oleh virus seperti penyakit:

Virus HIV Virus Influenza Virus Cacar

&

Nyamuk DBD ™™V Adenovirus

g. Virus yang menguntungkan yaitu untuk membuat hormon insulin, untuk
menyembuhkan penyakit gula (diabetes melitus) dan untuk mengendalikan
serangga yang dapat merusak tubuh tanaman. Sehingga bisa digunakan

untuk membasmi hama dalam bidang pertanian.

G. Model Pembelajaran
Sains Teknologi Masyarakat (STM)

H. Metode Pembelajaran
Diskusi Kelompok

I. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1
a. Pendahuluan 40 menit

Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Motivasi a. Guru membuka ja. Siswa menjawab | 40 menit

proses pembelajaran | salam dan berdoa

dengan mengucap | bersama

salam
b. Guru memberikan b. Siswa  mengambil

soal Pretest untuk| dan  mengerjakan

mengetahui soal
kemampuan wal
siswa
c. Guru menyampaikan [c. Siswa
tujuan pembelajaran memperhatikan

penjelasan guru
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yang sudah dibahas

Apersepsi/ [a. Guru melakukan . Siswa menanggapi
Invitasi tanya jawab, | tanya jawab dari
“Bagaimana bentuk | guru
dan struktur virus?”’ . Siswa
b. Guru memberikan | memperhatikan
gambar berbagai | gambar yang
bentuk jenis virus ditampilkan guru
b.Kegiatan Inti (85 menit)
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Pembentukan [a. Guru  menjelaskan |a. Siswa mendengar | 45 menit
Konsep materi yang akan| kan materi yang
dibahas dijelaskan
. Guru membagi siswa |b. Siswa mulai
menjadi 6 kelompok dikelompok
. Guru menjelaskan |c. Siswa
maksud pembelajaran | memperhatikan
dan tugas kelompok | penjelasan guru
pada LKS yang
disediakan
. Guru  memberikan |[d. Siswa mengambil
tugas pada LKS yang tugas yang
berisi 2 artikel ciri, dibagikan guru
dan cara berkembang
biak virus.
. Guru meminta siswa |e. Siswa
mendiskusikan LKS mendiskusikan
yang diberikan guru dalam LKS
Aplikasi . Guru meminta siswa |a. Siswa 30 menit
Konsep mempresentasikan mempresentasikan
hasil diskusi hasil diskusinya
Pemantapan |a. Guru memberi |a. Siswa bertanya | 10 menit
Konsep kesempatan bertanya | bagian yang belum
bagi siswa yang| jelas
belum jelas
c.Kegiatan akhir (10 menit)
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Penutup a. Siswa membuat @. Siswa bersama guru | 15 menit
kesimpulan bersama | menyimpulkan
guru mengenai materi | materi
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b. Menutup b. Siswa menjawab
pembelajaran dengan | salam
mengucapkan salam
Pertemuan 2
a. Pendahuluan 10 menit
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Motivasi a. Guru membuka ja. Siswa menjawab | 15 menit
proses pembelajaran | salam dan berdoa
dengan mengucap | bersama
salam b. Siswa
b. Guru menyampaikan | memperhatikan
tujuan pembelajaran penjelasan guru
Apersepsi/ . Guru  menampilkan [a. Siswa
Invitasi gambar terkait | memperhatikan
berbagai kasus | gambar yang
penyakit yang | ditampilkan
disebabkan virus.
b. Guru melakukan b. Siswa menanggapi
tanya jawab, | tanya jawab dari
“Pernakah kamu | guru
melihat beberapa
manusia mengalami
virus tersebut?”’
“Apakah
penyebabnya penyakit
tersebut?”
b.Kegiatan Inti (85 menit)
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Pembentukan [a. Guru  menjelaskan |a. Siswa mendengar | 45 menit
Konsep materi yang akan| kan materi yang
dibahas dijelaskan
. Guru membagi siswa |b. Siswa  kelompok
menjadi 3 kelompok masing-masing
. Guru menjelaskan |c. Siswa
maksud pembelajaran | memperhatikan

dan tugas kelompok

pada LKS yang
disediakan
. Guru memberikan

tugas pada LKS yang
berisi 2 artikel virus
dalam  peranannya

penjelasan guru

d. Siswa mengambil
tugas yang
dibagikan guru
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dalam kehidupan
e. Guru meminta siswa |e. Siswa
mendiskusikan mendiskusikan
peranan virus dalm dalam LKS
kehidupan
Aplikasi a.Guru meminta siswa |a. Siswa 30 menit
Konsep mempresentasikan mempresentasikan
hasil diskusi hasil diskusinya
Pemantapan |a. Guru memberi |b. Siswa bertanya | 10 menit
Konsep kesempatan bertanya | bagian yang belum
bagi siswa yang| jelas
belum jelas
c.Kegiatan akhir (40 menit)
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Penutup . Siswa membuat @. Siswa bersama guru | 40 menit
kesimpulan bersama | menyimpulkan
guru mengenai materi | materi
yang sudah dibahas
. Guru  membagikan b. Siswa  mengambil
Soal Posttest untuk | dan  mengerjakan
mengetahui soal
kemampuan akhir
siswa
. Guru menyuruh siswa [c. Siswa
membawa alat dan | mendengarkan apa
bahan yang akan| yang disuruh oleh
digunakan untuk | guru
membuat produk pada
pertemuan berikutnya.
. Menutup d. Siswa menjawab
pembelajaran dengan | salam
mengucapkan salam
Pertemuan 3
a. Pendahuluan 20 menit
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Motivasi . Guru membuka ja. Siswa menjawab | 20 menit
proses pembelajaran | salam dan berdoa
dengan mengucap | bersama
salam b. Siswa

. Guru menyampaikan

memperhatikan

tujuan pembelajaran

penjelasan guru




101

Apersepsi/ [c. Guru melakukan d. Siswa menanggapi
Invitasi tanya jawab, | tanya jawab dari
“Bagaimana bentuk | guru
dan struktur virus?”
b.Kegiatan Inti (100 menit)
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Pembentukan |a. Guru memberikan |a. Siswa mulai | 65 menit
Konsep tugas untuk membuat membuat model/
model/charta tiga cahrta virus
dimensi virus HIV
dengan menggunakan
bahan limbah yang
sudah tidak terpakai.
Aplikasi a.Guru meminta siswa p. Siswa melaporkan | 15 menit
Konsep untuk melaporkan hasil | hasil pengamatan
kegiatannya
b. Guru menghimbau agaib. Siswa
siswa dapa] memperhatikan
menerapkankeselamatan | penjelasan guru
kerja dalam membua
model virus
Pemantapan |a. Guru bersama siswa |a. Siswa melakukan | 20 menit
Konsep mendiskusikan hasil diskusi
kegiatan
b. Guru memberikan |b.Siswa bertanya
kesempatan bertanya | bagian yang belum
bagi yang belum jelas | jelas
c.Kegiatan akhir (15 menit)
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Penutup a. Siswa membuat @. Siswa bersama guru | 15 menit
kesimpulan bersama | menyimpulkan
guru dan enutup | materi dan siswa
pembelajaran dengan | menjawab salam
mengucapkan salam

J. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1. Media
a.
b. Spidol

C.

Papan tulis dan alat tulis.

Warna

Gambar contoh bentuk Virus dan penyakit yang disebabkan Virus



2. Bahan Belajar

a. Lembar Kerja Siswq

3. Sumber Belajar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol
Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Palembang
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/1 (ganjil)
Alokasi Waktu :9 X45 menit

A. Kompetensi Inti:

103

KI1
KI2

KI3

KI4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis struktur dan replikasi, serta peran virus dalam aspek

kesehatan masyarakat.
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4.3 Melakukan kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama
bahaya AIDS berdasrkan tingkat tingkat virulensinya melalui berbagai

media informasi.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4.1 Mendeskripsikan ciri-ciri, struktur dan bentuk virus.
3.4.2 Menjelaskan cara hidup dan reproduksi virus
3.4.3 Membuat model/charta tiga dimensi virus menggunakan bahan limbah
3.4.4 Menentukan solusi yang dapat dilakukan terkait peranan virus
3.4.5 Menganalisis peran virus dalam kehidupan manusia

3.4.6 Membuat kesimpulan terkait peranan virus dalam kehidupan manusia

D. Tujuan Pembelajaran
7. Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri, struktur dan bentuk virus.
8. Siswa dapat menjelaskan cara hidup dan reproduksi virus
9. Siswa dapat membuat model/charta tiga dimensi virus dengan
menggunakan bahan limbah
10. Siswa dapat menentukan solusi yang bisa dilakukan terkait peranan virus
11. Siswa dapat menganalisis peran virus dalam kehidupan manusia
12. Siswa dapat membuat kesimpulan terkait peranan virus dalam kehidupan

manusia

E. Karakteristik Siswa yang Diharapkan
Sikap ilmiah dalam bertanya, memberikan pendapat, menghargai pikiran

orang lain.

F. Materi Pelajaran
1. Virus
a. Virus merupakan partikel yang mengandung materi genetik dan protein

yang dapat memasuki atau menginfeksi sel hidup.
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b. Ukuran virus berkisar antara 25-300 nm, struktur virus terbagi atas bagian
kepala dan bagian ekor, virus berbentuk bulat, oval, batang, jarum dan

bentuk seperti huruf T dan bentuk polyhedral.

=
=
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c. Struktur virus, yaitu tubuh virus Bakteriofag (virus T) terbagi atas bagian

kepala, leher dan bagian ekor.

Source: Google Images

d. Virus hidup sebagai parasit obligat (sejati). Tempat hidupnya didalam
jaringan tubuh organisme lain (tubuh manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan).

e. Virus hanya dapat berkembang biak pada sel-sel hidup dan untuk
reproduksinya virus hanya memerlukan asam nukleat. Proses reproduksi
virus disebut replikasi (penggandaan diri tubuh virus). Proses replikasi
virus semenjak menempel pada sel inang sampai terbentuknya virus yang

baru melibatkan siklus litik dan siklus lisogenik.
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REPRODUKSI VIRUS (BACTERIOPHAGE)
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f. Penyakit-penyakit yang disebabkan oleh virus seperti penyakit:

Virus HIV Virus Influenza Virus Cacar

&

Nyamuk DBD ™™V Adenovirus

. Virus yang menguntungkan yaitu untuk membuat hormon insulin, untuk
menyembuhkan penyakit gula (diabetes melitus) dan untuk
mengendalikan serangga yang dapat merusak tubuh tanaman. Sehingga

bisa digunakan untuk membasmi hama dalam bidang pertanian.

G. Model Pembelajaran

Konvensional

H. Metode Pembelajaran

Ceramah - Tanya jawab

I. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1
a. Pendahuluan 40 menit

Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Motivasi a. Guru membuka ja. Siswa menjawab | 20 menit

proses pembelajaran | salam dan berdoa

dengan mengucap | bersama

salam
b. Guru memberikan b. Siswa  mengambil

soal Pretest untuk| dan  mengerjakan

mengetahui soal
kemampuan wal
siswa
c. Guru menyampaikan [c. Siswa
tujuan pembelajaran memperhatikan

penjelasan guru
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Apersepsi/ . Guru  menampilkan [a. Siswa
Invitasi gambar terkait | memperhatikan
berbagai contoh virus | gambar yang
dalam kehidupan ditampilkan
b. Guru melakukan b. Siswa menanggapi
tanya jawab, | tanya jawab dari
“Pernakah kamu | guru
melihat beberapa
banyak manusia
mengalami virus
tersebut?”  “Apakah
penyebabnya penyakit
tersebut?”
c¢. Kegiatan Inti (85 menit)
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Eksplorasi a. Guru menjelaskan | a. Siswa mendengar | 45 menit
materi yang akan| kan materi yang
dibahas dijelaskan
. Siswa bersama guru | b.Siswa
bertanya jwab bentuk | memperhatikan
dan ciri-ciri virus penjelasan guru
. Guru mendengarkan | c. Siswa
jawaban siswa mendiskusikan
tentang cara berkem- cara berkembang
bangbiak virus biak virus
Mengaso- . Guru meminta siswa |a. Siswa 30 menit
siasikan menyimpulkan  ciri, menyimpulkan
karakteristik, dan ciri, karakteristik,
peranan virus dalam | dan peranan virus
kehidupan. dalam kehidupan.
Mengkomu- |a.Guru memberi |a. Siswa bertanya | 10 menit
Nikasikan kesempatan bertanya | bagian yang belum
bagi siswa yang belum | jelas
jelas
c.Kegiatan akhir (10 menit)
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Penutup a. Siswa membuat @. Siswa bersama guru | 10 menit
ksimpulan  bersama | menyimpulkan
guru mengenai materi | materi
yang sudah dibahas
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c. Menutup c. Siswa menjawab
pembelajaran dengan | salam
mengucapkan salam
Pertemuan 2
a. Pendahuluan 10 menit
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Motivasi a. Guru membuka ja. Siswa menjawab | 10 menit
proses pembelajaran | salam dan berdoa
dengan mengucap | bersama
salam
b. Guru menyampaikan b. Siswa
tujuan pembelajaran memperhatikan
penjelasan guru
Apersepsi/ . Guru  menampilkan [a. Siswa
Invitasi gambar terkait | memperhatikan
berbagai kasus | gambar yang
penyakit virus dalam | ditampilkan
kehidupan
b. Guru melakukan b. Siswa menanggapi
tanya jawab, | tanya jawab dari
“Pernakah kamu tau| guru
apa yang
menyebabkan kita
terkena virus?”
b.Kegiatan Inti (85 menit)
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Eksplorasi . Guru menjelaskan |a. Siswa mendengar | 45 menit
materi yang akan| kan materi yang
dibahas dijelaskan
. Siswa bersama guru |b. Siswa melakukan
melakukan tanya | Tanya jawab
jawab tentang jenis- dengan guru
jenis penyakit yang
disebabkan oleh virus
dan cara
penanggulangannya
. Guru mendengarkan |c. Siswa
jawaban siswa | menjawab
tentang peranan virus pertanyaan
dalm kehidupan
Mengaso- . Guru meminta siswa |a. Siswa menyimpul- | 30 menit
siasikan menyimpulkan  ciri, | kan ciri, karakteris-
karakteristik, dan | tik, dan peranan
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peranan virus dalam | virus dalam
kehidupan. kehidupan.
Mengkomu- |a.Guru memberi |a.Siswa bertanya | 10 menit
Nikasikan kesempatan  bertanya | bagian yang belum
bagi siswa yang belum | jelas
jelas
c.Kegiatan akhir (40 menit)
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Penutup a. Siswa membuat @. Siswa bersama guru | 40 menit
ksimpulan  bersama | menyimpulkan
guru mengenai materi | materi
yang sudah dibahas
b. Guru  membagikan b. Siswa  mengambil
Soal Posttest untuk | dan  mengerjakan
mengetahui soal
kemampuan akhir
siswa
c. Guru menyuruh siswa [c. Siswa
membawa alat dan| mendengarkan apa
bahan yang akan| yang disuruh oleh
digunakan membuat | guru
produk pada
pertemuan berikutnya
d. Menutup d. Siswa menjawab
pembelajaran dengan | salam
mengucapkan salam
Pertemuan 3
b. Pendahuluan 20 menit
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Motivasi a. Guru membuka ja. Siswa menjawab | 20 menit
proses pembelajaran | salam dan berdoa
dengan mengucap | bersama
salam b. Siswa
b. Guru menyampaikan | memperhatikan
tujuan pembelajaran penjelasan guru
Apersepsi/ [a. Guru melakukan . Siswa menanggapi
Invitasi tanya jawab, | tanya jawab dari
“Bagaimana bentuk | guru
dan struktur virus?”  |b. Siswa
b. Guru memberikan | memperhatikan
gambar berbagai | gambar yang
bentuk jenis virus ditampilkan guru




b.Kegiatan Inti (100 menit)
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Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Eksplorasi . Guru memberikan |a. Siswa mulai | 65 menit
tugas untuk membuat | membuat model/
model/charta tiga | cahrta virus
dimensi virus HIV
dengan menggunakan
bahan limbah yang
sudah tidak terpakai.
Mengasosi- . Guru meminta siswa |a. Siswa melaporkan | 15 menit
asikan untuk melaporkan |  hasil pengamatan
hasil kegiatannya
. Guru  menghimbau |b. Siswa
agar dapat | memperhatikan
menerapkan penjelasan guru
keselamatan kerja
dalam membuat virus
Mengkomu- |a. Guru bersama siswa |a. Siswa melakukan | 20 menit
Nikasikan mendiskusikan hasil |  diskusi
kegiatan yang telah
dilakukan
Guru memberikan |b.Siswa bertanya
kesempatan bertanya | bagian yang belum
bagi yang belum jelas | jelas
c¢. Kegiatan akhir (15 menit)
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Guru Siswa Waktu
Penutup . Siswa membuat kesi- b. Siswa bersama guru | 15 menit
mpulan bersama guru | menyimpulkan
dan menutup pembe- | materi
lajaran dengan [c. Siswa menjawab
mengucapkan salam salam

Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1. Media

a. Papan tulis dan alat tulis.
b. Spidol Warna
c. Gambar contoh bentuk Virus dan penyakit yang disebabkan Virus

2. Bahan Belajar

a. Lembar Kerja Siswa
3.  Sumber Belajar
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[ Lampiran 15

A.

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)

Struktur dan Ciri-Ciri Virus

Virus adalah organisme terkecil yang berukuran antara 20 -300 nm. Rata-rata

ukuran virus adalah 50 kali lebih kecil daripada bakteri. Virus hanya terdiri atas

suatu materi genetik berupa DNA atau RNA yang dikelilingi oleh suatu protein

pelindung yang disebut capsid. Ciri-ciri virus meliputi :

L.

Ukuran virus, yaitu virus berkisar antara 20-300 nm. Virus yang berukuran 25
nm dijumpai pada virus penyebab polio.

Bentuk tubuh virus, adalah virus berbentuk bulat (virus influenza dan HIV),
berbentuk oval (virus rabies), Bentuk batang (TMV), bentuk jarum (virus
penyebab kekerdilan pada batang padi), dan bentuk huruf T pada Bakteriofag.
Sedangkan bentuk polihedral (penyebab penyakit demam)

Struktur virus, yaitu tubuh virus Bakteriofag (virus T) terbagi atas bagian
kepala, leher dan bagian ekor. Bagian kepala terdapat kapsid.

Jjarcmn penuisuilE

Source: Google Images

Virus hidup sebagai parasit obligat (sejati). Tempat hidupnya di dalam
jaringan tubuh organisme lain (manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan).

Perkembangbiakan virus, atau proses reproduksi virus disebut replikasi
(penggandaan diri tubuh virus), yaitu virus menempel pada sel inang sampai
terbentuknya virus baru melibatkan siklus litik dan siklus lisogenik. Siklus

litik adalah replikasi virus yang disertai dengan matinya sel inang setelah
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terbentuk anakan virus yang baru. Pada siklus litik menggunakan Virus T
(Bacteriophage), yaitu virus yang menyerang bakteri Escherichia coli. Siklus
litik Bakteriofag terdiri atas 5 fase, yaitu:
a. Fase Adsorbsi
Fase ini, ujung ekor Bakteriofag menempel atau melekat pada bagian
tertentu dari dinding sel bakteri yang masih dalam keadaan normal. Virus
yang menyerang bakteri E. coli, memiliki lisozim (lisozyme) yang
berfungsi merusak atau melubangi dinding sel bakteri.
b. Fase penetrasi sel inang
Fase ini, kulit ujung ekor virus T dan dinding sel bakteri E. coli yang
telah menyatu tersebut larut hingga terbentuk saluran dari tubuh virus T
dengan sitoplasma sel bakteri. Melalui saluran ini DNA virus merusak ke
dalam sitoplasma bakteri dan bercampur dengannya.
c. Fase eklifase
Pada fase ini, setelah bercampur dengan sitoplasma bakteri, DNA virus
mengambil alih kendali DNA bakteri. Pengendalian ini terjadi di dalam
proses penyusunan atau sintesis protein di dalam sitoplasma bakteri.
Seterusnya DNA virus mengendalikan sintesis protein kapsid virus.
d. Fase replikasi (fase sintesis: penyusunan)

Virus baru pada fase ini mulai dibentuk. DNA virus T mengadakan
pembentukan atau penyusunan DNA virus yang baru, dengan
menggunakan DNA bakteri sebagai bahan materinya, serta membentuk
selubung protein kapsid virus. Maka terbentuklah beratus-ratus molekul
virus baru yang lengkap dengan selubungnya. Setiap sel bakteri E. coli
yang diserang oleh virus T dapat menghasilkan 200-300 virus T yang
baru.

e. Fase pemecahan sel inang atau litik
Setelah terbentuk virus T yang baru, dinding sel bakteri akan pecah
(litik). Selanjutnya sejumlah virus T yang baru tersebut akan keluar dan
siap untuk menyerang sel bakteri E. coli yang baru (yang lain).
Selain secara litik, reproduksi virus juga bisa terjadi secara lisogenik.

Pada siklus lisogenik, DNA atau virus menempel pada kromosom sel inang
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(membentuk profage) dan mengadakan replikasi. Bedanya dengan siklus litik,
pada siklus lisogenik sel inang tidak pecah atau mati, sehingga setiap kali sel

inang membelah di dalamnya juga terdapat virus-virus yang berkembangbiak.
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REPRODUKSI VIRUS (BACTERIOPHA GE)

Berdasarkan penjelasan di atas, jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Apakah yang dimaksud dengan virus?

2. Gambarkan satu macam bentuk virus yang kalian ketahui?

3. Jelaskan masing-masing fungsi struktur virus Bakteriofag (virus T):

4. Buatlah kesimpulan mengenai cara berkembangbiak virus melalui siklus litik

dan siklus lisogenik?




115

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

A. Penyakit yang Disebabkan Virus
Virus dapat menyerang bakteri, tumbuhan, hewan, atau manusia.
1. Penyakit Pada Manusia
a. AIDS
HIV merupakan virus yang menyebabkan AIDS (Acquired Immune
Deficiency Syndrome), suatu penyakit yang menyerang sistem kekebalan
tubuh. Gejala penyakitnya adalah seperti gabungan gejala beberapa jenis
penyakit karena menurunnya sistem kekebalan tubuh. Cara
mencegahnya: hanya berhubungan seksual dengan suami atau istri,
hindari perilaku seks bebas, kelompok dengan resiko tinggi (wanita
tunasusila) perlu melindungi diri dengan alat kontrasepsi. pemeriksaan
darah dengan teliti, jarum dan alat tusuk kulit yang lain harus steril dan
sekali pakai, pecandu obat bius harus menghentikan kebiasaannya,
mensterilkan alat yang tercemar dengan cara dimusnahkan dan

membakar semua alat yang telah dipakai oleh penderita.

b. Demam Berdarah Dengue (DBD)

Dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti
menunjukkan gejalanya yaitu: 1.Panas tinggi mendadak dan terus
menerus selama 2-7 hari,
2. Nafsu makan dan minum turun, lemah, mual, muntah, sakit kepala,
sakit perut, nyeri ulu hati, bintik merah di kulit, pendarahan di gusi dan
hidung, berak darah, muntah darah.

c. Influenza
Influenza disebabkan oleh infeksi virus Orthoneovirus, ditularkan
lewat udara dan masuk ke alat-alat pernafasan. Tanda dan gejalanya
adalah demam, sakit kepala, nafsu makan menurun, nyeri otot, biasanya
akan sembuh sendiri dalam 3-7 hari. Pencegahan dengan jalan menjaga

daya tahan tubuh serta menghindari interaksi dengan penderita.
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Virus HIV Nyamuk Aedes aegypti Virus Influenza

2. Penyakit Pada Hewan
a. Paramyxovirus
Virus ini menyebabkan penyakit NCD (New Castle Desease),
menyerang sistem syaraf pada unggas (misal: ayam). Penyakit ini sering
disebut penyakit tetelo atau parrot fever. Gejala penyakitnya mencret dan
batuk-batuk
b. Rhabdo virus
Virus ini menyerang sistem syaraf pada hewan (anjing, kucing,
kera), menyebabkan penyakit rabies. Penyakit ini dapat menular ke

manusia melalui gigitan hewan yang telah menderita penyakit rabies.

3. Penyakit Pada Tumbuhan
a. Virus Mosaik (Tebacco Mosaic Virus, TMV)
Virus ini menyebabkan penyakit mosaik pada daun tembakau.

Gejalanya adalah timbulnya bercak-bercak berwarna kuning pada daun
tembakau, sehingga menghambat pertumbuhan daun tembakau.

b. Virus Tungro
Virus ini menyerang batang dan akar padi, sehingga tumbuhan padi
menjadi kerdil (pertumbuhan yang tidak normal). Virus ini ditularkan

melalui serangga yaitu wereng coklat dan wereng hijau.

4. Manfaat Virus Bagi Kehidupan
Manfaat penting virus adalah virus berperan sebagai vektor pada bidang

rekayasa genetika. Beberapa contoh jenis virus ini adalah:
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a. Virus yang digunakan untuk membuat hormon insulin, untuk
menyembuhkan penyakit gula (diabetes melitus). Hal ini merupakan
rekayasa yang berguna di bidang kedokteran,

b. Virus yang bermanfaat untuk mengendalikan serangga yang dapat merusak
tubuh tanaman. Sehingga bisa digunakan untuk membasmi hama dalam
bidang pertanian,

c. Virus untuk terapi gen. Terapi gen adalah upaya penyembuhan suatu
penyakit keturunan yang disebabkan oleh pewarisan gen.

d. Virus bermanfaat dalam pembuatan Vaksin untuk mencegah penyakit
akibat virus seperti: vaksin cacar, vaksin polio, vaksin influenza, dan vaksin

campak.

Berdasarkan penjelasan di atas, jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan dan jelaskan 5 macam penyakit pada manusia yang disebabkan oleh

virus?

2. Jelaskan peranan virus yang menguntungkan bagi kehidupan manusia?

3. Coba jelaskan bagaimana cara pencegahan supaya manusia tidak terjangkit

penyakit yang disebabkan oleh virus?




[ Lampiran 16 ]

Data Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

(Kelas X IPA 4)
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No Nama Siswa Nilai Pretest | Keterangan | Nilai Posttest | Keterangan
1  |Alya Melinda Putri 40 Tidak tuntas 95 Tuntas
2 |Andini Khoirunnisa 60 Tidak tuntas 85 Tuntas
3 |Angelina Ristauli S. 50 Tidak tuntas 91 Tuntas
4 |Anisyah Putri Gusman 45 Tidak tuntas 85 Tuntas
5 |Ayu Kartika 40 Tidak tuntas 85 Tuntas
6  Bagus Hendrawan 40 Tidak tuntas 91 Tuntas
7  |Calvin Andyansa Falah 46 Tidak tuntas 86 Tuntas
8  |Dea Andara 45 Tidak tuntas 86 Tuntas
9 |Dinda Puspa Risa 50 Tidak tuntas 90 Tuntas
10 |Dinda Putri Kirana 40 Tidak tuntas 86 Tuntas
11 |Dwi Prasetyo 45 Tidak tuntas 83 Tuntas
12 |Fabiella Fiorenza 46 Tidak tuntas 85 Tuntas
13 |Frisca Siluiana 36 Tidak tuntas 85 Tuntas
14 |Jasmine Anisa Alnilam 45 Tidak tuntas 83 Tuntas
15 |Jihan Fakhirah 43 Tidak tuntas 80 Tuntas
16 |Kemas Frasya Ananta P 45 Tidak tuntas 90 Tuntas
17 |Lucky Raihan 40 Tidak tuntas 88 Tuntas
18 [Maulyda Paleka A. 43 Tidak tuntas 90 Tuntas
19 M. Abisyah Althauri 40 Tidak tuntas 90 Tuntas
20 M. Aftahul Firman 48 Tidak tuntas 90 Tuntas
21 M. Akmal Pasha 40 Tidak tuntas 85 Tuntas
22 M. Amar Farisi 41 Tidak tuntas 78 Tuntas
23 [M. Arief Darmawan 45 Tidak tuntas 88 Tuntas
24 M.Fadhil 45 Tidak tuntas 83 Tuntas
25 M. Farhan 41 Tidak tuntas 81 Tuntas
26 M. Punjung Wijaya 51 Tidak tuntas 75 Tuntas
27 [M.Rafi Akbar 50 Tidak tuntas 88 Tuntas
28 M. Rizky Amar 48 Tidak tuntas 85 Tuntas
29 |Mutiara Dwi Cahyani 40 Tidak tuntas 80 Tuntas
30 |Nadia Zulfah 43 Tidak tuntas 80 Tuntas
31 |Naila Rahmadani 41 Tidak tuntas 90 Tuntas
32 |Pandu Jerabar Nugroho 48 Tidak tuntas 83 Tuntas
33 |Qweena Alya Kinanti 45 Tidak tuntas 90 Tuntas
34 |Rahmi Fajriati 40 Tidak tuntas 76 Tuntas
35 |Rinaldi Yanuar 40 Tidak tuntas 88 Tuntas
36 |Shafira Nouli Ramadita 45 Tidak tuntas 85 Tuntas
37 |Sidah Karimah 59 Tidak tuntas 86 Tuntas
38 |Susiandini 50 Tidak tuntas 88 Tuntas
Jumlah seluruhnya 1.699 3.253
Rata-rata 44,70 85,65




Data Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

(Kelas X IPA 5)
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No Nama Siswa Nilai Pretest | Keterangan | Nilai Posttest | Keterangan
1 |Adelia Cahyani 60 Tidak tuntas 85 Tuntas
2 |Adella Afrilia 43 Tidak tuntas 88 Tuntas
3 |Adiesti Rochman Y. 43 Tidak tuntas 85 Tuntas
4  |Ahmad Irfan Nugroho 43 Tidak tuntas 80 Tuntas
5  |Al Faris Azmardiansyah | 50 Tidak tuntas 86 Tuntas
6  |Aldy Alyusran 43 Tidak tuntas 85 Tuntas
7  |Anindya Permata W. 40 Tidak tuntas 80 Tuntas
8  |Annisa Ahmad 50 Tidak tuntas 83 Tuntas
9 |Audia Al Adawiyah 43 Tidak tuntas 78 Tuntas
10 |Aurelia Putri Ormani 46 Tidak tuntas 81 Tuntas
11 [Catherine Fatriana S. 50 Tidak tuntas 78 Tuntas
12 |Fadiah Azzahra Gusti 43 Tidak tuntas 76 Tuntas
13 Jidan Ramadhan J. 35 Tidak tuntas 88 Tuntas
14 [Karina Nur Alliyah 40 Tidak tuntas 73 Tidak Tuntas
15 [Kevin Reynanda Wira 40 Tidak tuntas 76 Tuntas
16 M. Afif Akbar 43 Tidak tuntas 80 Tuntas
17 M.Arief Abdillah 40 Tidak tuntas 81 Tuntas
18 M. Aulia Arya Pratama | 50 Tidak tuntas 80 Tuntas
19 [M.Fahmi Aziz 40 Tidak tuntas 78 Tuntas
20 |M.Fajar Sidiq 40 Tidak tuntas 80 Tuntas
21 M. Fajri Alkausar 40 Tidak tuntas 80 Tuntas
22 M. Nur Kholis 55 Tidak tuntas 85 Tuntas
23 M. Poggy Saputra 40 Tidak tuntas 81 Tuntas
24 M.Ridho Hamdani 55 Tidak tuntas 83 Tuntas
25 [M.Teranggo R. 50 Tidak tuntas 80 Tuntas
26 |[M.Three Noprian Putra | 43 Tidak tuntas 80 Tuntas
27 M.Wendy 48 Tidak tuntas 78 Tuntas
28 |Nabila Elfamesi 41 Tidak tuntas 85 Tuntas
29 |Naida Nuraini 40 Tidak tuntas 85 Tuntas
30 |Putri Camila Chopiy 40 Tidak tuntas 88 Tuntas
31 |R.A. Fadilah Septiani 53 Tidak tuntas 82 Tuntas
32 |Rafiana 53 Tidak tuntas 75 Tuntas
33 |Riana Nandini 43 Tidak tuntas 73 Tidak Tuntas
34 |Rizky Maulana Hadi S. | 41 Tidak tuntas 88 Tuntas
35 |Sindi Molita 43 Tidak tuntas 85 Tuntas
36 |Sri Damayanti Nur F. 40 Tidak tuntas 80 Tuntas
37 |[Tiara Cahya Nabilah 40 Tidak tuntas 88 Tuntas
38 [Tsaqif Noundra Putra 40 Tidak tuntas 85 Tuntas
Jumlah seluruhnya 1684 3011
Rata-rata 44,31 79,23




~
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Lampiran 17 ]
Data Nilai Hasil Produk Kelas Eksperimen
Kelompok Kriteria ProduK Skor Nilai | Kriteria
Siswa B S G K Total Akhir
Kelompok 1| 3 3 3 2 11 91 Sangat Baik
Kelompok2 | 3 3 3 2 11 91 Sangat Baik
Kelompok 3 | 3 3 2 3 11 91 Sangat Baik
Kelompok 4 | 3 3 3 2 11 91 Sangat Baik
Kelompok 5| 3 2 3 2 10 83 Sangat Baik
Kelompok 6 | 3 2 2 3 10 83 Sangat Baik
Nilai Rata-rata 88,33 Sangat Baik
Keterangan:

A = Bahan yang digunakan
S = Struktur Virus

G = Keterangan Gambar

K =Keindahan

Nama Anggota Kelompok:

Kelompok 1

1. Dwi Prasetyo

. M. Fadhil

. M. Punjung Wijaya
. M. Rizky Amar

. Rahmi Fajriati

. Susiandini

AN AW

Kelompok 2

1. Andini Khoirunnisa
2. Angelina Ristauli S.
3. Dinda Putri Kirana

4. Jihan Fakhirah

5. Maulyda Paleka A.

6. Mutiara Dwi Cahyani

Kelompok 3

. Alya Melinda Putri

. Bagus Hendrawan

. M. Abisyah Althauri

. M. Akmal Pasha

. Qweena Alya Kinanti

. Shafira Nouli Ramadita
. Sidah Karimah

~N NN kAW

Kelompok 4

1. Ayu Kartika

2. Fabiella Fiorenza

3. M. Arief Darmawan
4. M. Farhan

5. Nadia Zulfah

6. Rinaldi Yanuar

Kelompok 5

1. Anisyah Putri Gusman
2. Dea Andara

3. Jasmine Anisa Alnilam
4. Lucky Raihan

5. M.Aftahul Firman

6. Pandu Jerabar Nugroho

Kelompok 6

1. Calvin Andyansa Falah
2. Dinda Puspa Risa

3. Frisca Siluiana

4. Kemas Frasya Ananta P
5. M.Amar Farisi

6. M.Rafi Akbar

7. Naila Rahmadani




Data Nilai Hasil Produk Kelas Kontrol
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1. Ahmad Irfan Nugroho
2. Al Faris Azmardiansyah
3. M. Afif Akbar

4. M.Arief Abdullah
5.M.Fahmi Aziz

6. M. Nur Kholis

7.M. Poggy Saputra

Kelompok 2

Adiesti Rochman Y
Nabila Elfamesi
Putri Camila Chopiy
Riana Nandini

Sindi Molita

Tiara Cahya Nabilah

S o

Kelompok 3

1. Adelia Cahyani

2. Anindya Permata W.
3. Annisa Ahmad

4. Aurelia Putri Ormani
5. Fadiah Azzahra Gusti
6. R.A. Fadilah Septiani

1. Adella Afrilia

2. Jidan Ramadhan J.

3. M.Ridho Hamdani

4. M.Three Noprian Putra
5. M.Wendy

6. Naida Nuraini

7. Sri Damayanti Nur F.

Kelompok 5

1. Audia Al Adawiyah
2. Catherine Fatriana S.
3. Karina Nur Alliyah

4. Kevin Reynanda Wira
5. M.Fajar Sidiq

6. Rafiana

Kelompok 6

1. Aldy Alyusran

2. M. Aulia Arya Pratama
3. M. Fajri Alkausar

4. M.Teranggo R.

5. Rizky Maulana Hadi S.
6. Tsaqif Noundra Putra

Kelompok KritEria ProduK Skor Nilai Kriteria
Siswa B S G K Total Akhir
Kelompok 1 3 2 2 2 9 75 Baik
Kelompok 2 3 2 2 2 9 75 Baik
Kelompok 3 3 2 2 2 9 75 Baik
Kelompok 4 2 3 2 2 9 75 Baik
Kelompok 5 3 3 2 2 10 83 Sangat baik
Kelompok 6 2 3 2 2 8 67 Baik
Nilai Rata- 75 Baik
rata

Keterangan:

A = Bahan yang digunakan

S = Struktur Virus

G = Keterangan Gambar

K = Keindahan

Nama Anggota Kelompok:

Kelompok 1 Kelompok 4




Lampiran 18 ]

Analisis Data Nilai Pretest dan Posttest

1) Data Pretest Kelas Eksperimen
a) Jumlah Kelas Interval
Banyak Kelas (K) =1+ (3.3) Logn
=1+ (3.3)Log38
=1+5,2132
=6,2132
Jadi banyak kelas yang diambil = 6
b) Rentang Data
Rentang (Rank) = Data Terbesar — Data Terkecil
=63-36
=27
Jadi 2742 =29

. rentan
c) Panjang kelas =0
banyak kelas

=2 =483
6

Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 5

d) Distribusi Frekuensi

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen
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Nilai f; X; fi. x; Xi—X (xi—%)?% | f(xi—x)?
36-40 11 39,63 43593 | -5,07 25,70 282,70
41-45 15 43,80 657 -0.9 0,81 12,15
46-50 |9 48,44 43596 | 3,74 13,98 125,82
51-55 |1 51 51 6.30 39,69 39,69
56-60 |2 59,5 119 14,80 219,04 438,08

Y 38 | 242,37 1.698,89 898,44




e) Rata-rata

f) Modus (Mo)
b=41-0.5=40.5
p=>5
by =15-9=6
b,=15-11=4

by
Mo=b+p [b1+b2]

6
M, = 40.5+5 [6—+4]

M —405+30
o 10

M, =405 +3 = 433

g) Simpangan Baku

X filxi — x)?
s= (2L

n—1
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2) Data Pretest Kelas Kontrol
a) Jumlah Kelas Interval
Banyak Kelas (K) =1+ (3.3) Logn
=1+ (3.3)Log38
=1+5,2132
=6,2132
Jadi banyak kelas yang diambil = 6
b) Rentang Data

Rentang (Rank) = Data Terbesar — Data Terkecil
=60-35
=25
Jadi 25+2 =27
rentang

c) Panjang kelas =
banyak kelas

=2 =45
6

Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 5

d) Distribusi Frekuensi

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen
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Nilai f; X; fi. x; Xi—X (xi—%)? | f(xi—x%)?
35-38 | 1 35 35 9,31 86,67 86,67
40-44 | 25 41,16 1.029 -3,15 9,92 248
4549 | 2 47 94 2,69 7,23 14,46
50-54 | 7 50,85 355,95 6,54 42,77 299,39
55-59 | 2 55 110 10,69 114,27 228,54
60-64 | 1 60 60 15,69 246,17 246,17

Y 38 | 289,01 | 1.683,95 1.123,23




e) Rata-rata

7 Xfi-Xi

X fi
168395
X~ 38

% =4431

f) Modus (Mo)
b=40-0.5=395
p=5
by =25-2=23
b, =25-1=24

by
M0:b+p[ ]

by + b,
25
M0:39,5+5[25+24
M :395+1—25
0 ’ 49

M, = 39,5+ 2,55 = 42,05

g) Simpangan Baku

X filxi — x)?
s= 2L 7

n—1

_ 1.123,23
/1 38-1

S

1.123,23
37

S =

s =4/30,35
s2=30,35 (Varian)
s = 5,50

:
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3) Data Posttest Kelas Eksperimen
a) Jumlah Kelas Interval
Banyak Kelas (K) =1+ (3.3) Logn
=1+ (3.3)Log38
=1+5,2132
=6,2132
Jadi banyak kelas yang diambil = 6
b) Rentang Data

Rentang (Rank) = Data Terbesar — Data Terkecil
=95-75
=22
Jadi 2242 =24
rentang

c) Panjang kelas =
banyak kelas

24
=22_
6

Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 4

d) Distribusi Frekuensi

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen
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Nilai f; X; fi. x; Xi—X (xi—%)?% | f(xi—x)?
75-78 3 76,33 22899 |-9,32 86,86 260,58
79-82 | 4 80,25 321 -5,4 29,16 116,64
83-86 | 16 84,75 1.356 -0,9 0,72 12,96
87-90 | 12 89,16 1.069,92 | 3,51 12,67 147,84
9194 | 2 91 182 5,35 28,62 57,24
95-98 1 97 97 11,35 128,82 128,82
Y 38 518,49 | 3.254,91 724,08
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¢) Rata-rata

7 Xfi-Xi

X fi
325491
*= " 38

% = 85,65

f) Modus (Mo)
b=83-0.5=82,5
p=4
by =16—-12=4
b, =16 -4 =12

by
M0:b+p[ ]

b, + b,
4
M0:82,5+4[12+4
16
M0:82,5+R

M, =825+1=835

g) Simpangan Baku

X filxi — %)?
s= (BT

n—1

s =4/19,56
$2=19,56 (Varian)
s = 4,42



4) Data Posttest Kelas Kontrol
a) Jumlah Kelas Interval
Banyak Kelas (K) =1+ (3.3) Logn
=1+ (3.3)Log38
=1+5,2132
=6,2132
Jadi banyak kelas yang diambil = 6
b) Rentang Data
Rentang (Rank) = Data Terbesar — Data Terkecil
=88-73
=15
Jadi 15+2 =17

rentang

c) Panjang kelas =
banyak kelas

= -97383
6

Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 3

d) Distribusi Frekuensi

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen
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Nilai f; X; fi. x; Xi—X (xi—%)?% | f(xi—x)?
73-75 3 73,66 220,98 -5,57 31,02 93,06
76-78 6 77,33 463,98 -1,9 3,61 21,66
79-81 12 80,25 963 1,02 1,04 12,48
82-84 3 82,66 247,98 3,43 11,76 35,28
85-87 9 85,11 76599 | 5,88 34,57 311,13
88-90 5 88 440 8,77 76,91 384,55

Y 38 | 487,01 | 3.101,93 858,16




e) Rata-rata

X — Zﬁ, 'Xl

X fi
_3.101,93
X~ 38

% =81,62

f) Modus (Mo)
b=79-0.5=1785

p=3
by=12-3=9
b,=12—-6=6

by
Mo=b+p [b1+b2]

9
M, = 78,5+ 3 [m]

M, = 785 + -
o715

M, =785+1,8 =803

g) Simpangan Baku

X filxi — %)?
s= 2L

n—1

37
s =4/23,19
$2=23,19 (Varian)
s = 4,81
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[ Lampiran 19 ]

a. Uji Normalitas

Analisis Data Nilai Pretest dan Posttest

130

Dari data hasil Prefest dan posttest dengan rumus Chi Kuadrat (%2).

yang telah diperoleh dianalisis dengan melakukan perhitungan sebagai

berikut :
1. Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen
Tepi )
Interval fo Kelas Z; Ztabel F(Z) L; fe (fof_—efe)
(X:)
35,5 -1,87 0,4693 0,0307
36-40 1 0,167 6,34 1,68
40,5 -0,85 0,3023 0,1977
41-45 15 0,3659 13,90 0,15
45,5 0.16 0,0636 0,5636
46-50 9 0,3154 11,98 0,49
50,5 1,17 0,3790 0,879
51-55 1 0,1067 4,05 1,50
55,5 2,19 0,4857 0,9857
56-60 2 0,0136 0,51 4,35
60,5 3.20 0,4993 0,9993
8,17

Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut, didapat nilai pada kelas

eksperimen 2 hitung 8,17 sedangkan dari tabel Chi Kuadrat untuk a =

0,05 dan dk =K-1= 6-1 = 5, maka nilai szbel = 11,070. Karena nilai

2
X hitung

bahwa data atau sampel berdistribusi normal.

< szbel (8,17 < 11,070), maka Hy diterima dan disimpulkan




2. Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol
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Tepi
Interval fo Kelas Z; Ziabel F (Z) L; fe (fo]—c—efe)z

(Xy)
34,5 -1,78 0,4625 | 0,0375

35-39 1 0,1547 5,87 1,65
39,5 -0,87 0,3078 | 0,1922

40-44 25 0,3198 12,15 2,11
44,5 0.03 0,0120 0,512

45-49 2 0,3144 11,94 1,66
49,5 0,94 0,3264 | 10,8264

50-54 7 0,1414 5,37 0,49
54,5 1,85 0,4678 | 0,9678

55-59 2 0,0293 1,11 0,71
59,5 2,76 0,4971 | 0,9971

60-64 1 0,0028 0,106 1,68
64.5 3,67 0,4999 0,9999

8,3

Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut, didapat nilai pada kelas

eksperimen 2 hitung = 8,30 sedangkan dari tabel Chi Kuadrat untuk a =

0,05 dan dk =K-1= 6-1 = 5, maka nilai szbel = 11,070. Karena nilai

2
X hitung <

2
X tabel

bahwa data atau sampel berdistribusi normal.

(8,30 < 11,070), maka Hy diterima dan disimpulkan




3. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen
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Tepi
Interval fo Kelas Z; Ziabel F (Z) L; fe (fo]—c—efe)z
(X)
74,5 2,52 0,4941 0.0059
75-78 3 0.0478 1.81 0,78
78,5 -1,61 0,4463 0,0537
79-82 4 0.1852 7,03 1.30
82,5 -0,71 0,2611 0,2389
83-86 16 0.3364 12,78 0,81
86,5 0,19 0,0753 0,5753
87-90 12 0.2868 10,89 0,11
90,5 1,09 0,3621 0,8621
91-94 2 0.1151 4.37 1,28
94,5 2,00 0,4772 0,9772
95-98 1 0.0209 0,79 0.05
98.5 2,90 0,4981 0,9981
4,33

Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut, didapat nilai pada kelas

eksperimen 2 hitung 4,33 sedangkan dari tabel Chi Kuadrat untuk a =

0,05 dan dk =K-1= 6-1 = 5, maka nilai szbel = 11,070. Karena nilai

2 2
X hitung < X tabel

bahwa data atau sampel berdistribusi normal.

(4,33 < 11,070), maka Hy diterima dan disimpulkan



4. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol
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Tepi
Interval fo Kelas Z; Ziabel F (Z) L; fe (fo]—c—efe)z

(Xy)
72,5 -1,89 0,4706 0.0294

73-75 | 3 0.0726 2,75 0,02
75,5 -1,27 0,3980 0,102

76-78 | 6 0.1591 6,04 0,00026
78,5 -0,64 0,2389 0,2611

79-81 | 12 0.2309 8,77 1,18
81,5 -0,02 0,0080 0,492

82-84 | 3 0.2304 8,75 3,77
84,5 0,59 0,2224 0,7224

85-87 | 9 0.1664 6,32 1,13
87,5 1,22 0,3888 0,8888

88-90 | 5 0.0783 2,97 1,28
90,5 1,84 0,4671 0,9671

7,38

Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut, didapat nilai pada kelas

eksperimen y? hitung 7,380 sedangkan dari tabel Chi Kuadrat untuk a =

0,05 dan dk =K-1= 6-1 = 5, maka nilai szbel = 11,070. Karena nilai

2
X hitung <

2
X tabel

bahwa data atau sampel berdistribusi normal.

(7,38 < 11,070) maka H, diterima dan disimpulkan
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[ Lampiran 20 ]

b. Analisis Uji Homogenitas
1. Uji Homogenitas Pretest
Dari hasil perhitungan sebelumnya didapatkan varian :
5,2 = 24,28
s =30,35

Variabel Terbesar

maka: F = ———
Variabel Terkecil

30,35

24,28

F hitung —
Fhitung =1,25
Dari penghitungan diatas diperoleh Fhriwng = 1,25 dan dari tabel
distribusi F dengan dk pembilang = 38-1 = 37, dan dk penyebut = 38-1 = 37,
dan a = 0.05 dan Fiper = 1,71 tampak bahwa 1,25 < 1,71 berarti Fyitung< Ftavel.

Hal ini membuktikan bahwa kedua data bersifat homogen.

2. Uji Homogenitas Posttest

Dari hasil perhitungan sebelumnya didapatkan varian :

s;2 =19,56
s2=23,19
Variabel Terbesar
maka: F = Variabel Terkecil
23,19
Fhitung = m
Fhitung = 1318

Dari penghitungan diatas diperoleh Fiune = 1,18 dan dari tabel
distribusi F dengan dk pembilang = 38-1 = 37, dan dk penyebut = 38-1 = 37,
dan @ = 0.05 dan Fiapel = 1,71 tampak bahwa 1,18 < 1,71 berarti Fyitung< Fiaper.
Hal ini membuktikan bahwa kedua data bersifat homogen. Karena kedua data
sudah bersifat homogen maka langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis

dengan menggunakan uji t.
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[ Lampiran 21 ]

C.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H, : Tidak ada Metode Diskusi tidak berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa pada Materi Virus siswa kelas X.

H, : Ada Metode Diskusi tidak berpengaruh terhadap keterampilan berpikir
kreatif siswa pada Materi Virus siswa kelas X.

Untuk menguji perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa antara
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol digunakan
uji-t. jumlah anggota sampel antara kedua sampel sama dan memiliki varians
yang homogen maka menggunakan t-test dengan Polled Varians.

Xi— X,

thi =
hitung (7’L1 _ 1)512 + (nz — 1)522 (l + l)
ny+ ny, —2 o T

1. Uji Hipotesis Pretest

Dari hasil perhitungan sebelumnya telah diperoleh:

n =38

np =38

X, =4471
X, =4431
s,2 = 24,28
s2 = 30,35

Berikut ini hasil perhitungannya:
X - X,

t,: =
hitung J(nl _ 1)512 + (nZ — 1)522 (l + 1 )

7’L1+7’L2—2 7’L1 n_z

44,71 — 44,31

thitung =
hitung \](38 —1).24,28 + (38—1). 30,35 (L + i)
38+ 38—2 38 " 38
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t ~ 0,4
htung \]898,36 ¥ 112295

(0,04)

74

9,56

thitung = 0,366

Dengan taraf nyata « = 0,05 dengandk = n; +n, —2 =38+ 38 —
2 =74, dan diperoleh dari tabel ¢ os)(74) = 1.665. Dikarenakan tp;png =
0,366 < tiqper = 1.665 bearti H,, diterima dan H, ditolak.

2. Uji Hipotesis Posttest

Dari hasil perhitungan sebelumnya telah diperoleh:

n; =38
np =38
X, =8565
X, = 81,62

s;2 =19,56

s2 =23,19

Berikut ini hasil perhitungannya:
%-%
thitung =
(ny = 1s1?2 + (ny, — 1)s,2 (l n l)
ny+ n, — 2 n, ny

. _ 85,65 — 81,62

hitung \](38 —1).1956+ (38— 1). 23'19(L+L)

38+ 38-—2 38 " 38
0,4
thiing T + 858,03
J ’ 7 ~—(0,04)

4,03
thitung = m



137

thitung = 4,713

Dengan taraf nyata « = 0,05 dengandk = n; +n, —2 =38+ 38 —
2 = 74, dan diperoleh dari tabel t(gos)(74) = 1.665. Dikarenakan tpiryng =
4,713 < tiqper = 1.665 bearti H, ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan pada hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh
Metode Diskusi tidak berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif
siswa pada Materi Virus siswa kelas X.” Oleh karena itu, dapat diambil
kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif menggunakan Metode diskusi

lebih besar dibandingkan dengan metode ceramah dan tanya jawab.
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[ Lampiran 22 ]

Dokumentasi Penelitian Kelas Eksperimen

Gambar 1. Guru menjelaskan materi
yang akan dipelajari

Gambar 3. Siswa menjawab soal Gambar 4. Memberi arahan kepada
instrumen siswa
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Dokumentasi Penelitian Kelas Kontrol

Gambar 5. Siswa menjawab soal yang Gambar 6.Guru dan siswa melakukan
diberikan guru tanya jawab

Gambar 7. Siswa berkomunikasi Gambar 8. Guru memberikan arahan
bersama teman kepada siswa
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Hasil Produk Kelas Eksperimen (Kelas X IPA 4)

~ ?‘m“’s

Gambar 19. Hasil produk kelompok 5 Gambar 20. Hasil produk kelompok 6
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Hasil Produk Kelas Kontrol (Kelas X IPA 5)

Gambar 25. Hasil produk kelompok S Gambar 26. Hasil produk kelompok 6



Lampiran 23

Sampel Jawaban Siswa
Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
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Kepada Yth,
Kepala K~
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:ndikpora Koy Palembang
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Assalamu'alailym Wr. Wb,

Dalam rangka menyelesaikan tigas akhir Mahasisw:
dan Keguruan UIN Paden Fa.ah Palembang dengan ini kami mchon izin urtuk
melal penelitian dan sekaligus mengharapkan bantuan Bapak/Tbu/Saudara/i
untuk memberikan dara yang aiperlukan oleh mahasiswa/i kami -

/i Fakul.as llmu Tarbiyah

Nama *  Dian Purnan.a Sari

NIM ¢ 12222026

Prodi : Pendidikan Biologi

Alamat * Dusun I Dcsa Benawa OKI

Judul Skripsi Pengarvh Pendekatan Sain:

) terhadap Keterampilan

Pemibelajaran IPA di SMA

3 Delaikian harapan kam, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i diucapkan
terima kasih. e

s Teknologi Masyarakat (STM)
Berfikir Kreatif Siswa dalam
Negeri 5 Palembang,

&
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I?E)MERINTAH KOTA PALEMBANG
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periha : nelitian Komunikasi UIN Raden Fatah
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Palembang

Sehubungan  den . B
2 gan surat Saudara Nomor:
j.zn/un'og/“'I/PP~00-9/6/2016 tanggal 15 Juni 2016 perihal tersebut
blallfs. dengan ini kqmi sampaikan bahwa pada prinsipnya kami tidak
erkeberatan memberikan izin Penelitian yang dimaksud kepada :

Nama : DIAN PURNAMA SARI
NIM 1 12222026
Prodi : Pendidikan Biologi

Untuk mengadakan Penelitian/Riset di SMA Negeri 5 Palembang
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “PENGARUH
PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT (STM) TERHADAP
KETERAMPILAN BERFIKIR KREATIF SISWA DALAM PEMBELAJARAN

IPA DI SMA NEGERI 5 PALEMBANG”.

Dengan Catatan :

1. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu melapor kepada Kepala
UPTD Dikpora Kec, Ilir Timur I Palembang dan SMA Negeri 5
Palembang

2. Penelitian tidak diizinkan menanyakan soal politik dan melakukan
Penelitian yang sifatnya tidak ada hubungannya dengan judul yang
telah ditentukan.

3. Dalam melakukan Penelitian, peneliti harus mentaati Peraturan dan
Perundang-Undangan yang berlaku .

4. Apabila izin Penelitian telah habis masa berlakunya, sedangkan tugas

Penelitian belum selesai maka harus ada perpanjangan izin.

Surat izin berlaku 3 (tiga) bulan terhitung tanggal dikeluarkan.

6. Setelah selesai mengadakan Penelitian harus menyampaikan laporan
tertulis kepada Kepala Dinas Dikpora Kota Palembang melalui

Kasubbag Umum.
Demikianlah surat izin ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

wn

a.n. Kepala Dinas
<Sekretaris,

. Karim Kasim, SH., MM
ina

|
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- MKepala UPTD Dikpora Kec, [lir Barat | Palembang
2. Kapid SMP/SMA/SMK

3. Kepala SMA Negeri 5 Palembang
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Website - http://www.smanSpaIembaﬂg sch.id

SURAT KETERANGAN
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f)' m]apm A : SUMIN EKSAN, S.Pd, M.M.
S ebaton £ 197210131998021001

- Kepala SMA Negeri 5 Palembang
dengan ini menerangkan bahwa -

a. Nama . DIAN PURNAMA SARI
b. NIM . - 12222026
¢. Program Stydi : Pendidikan Biologi
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
d. Maksud

: Mengadakan Penelitian/Observasi / Pengambilan

data dari tanggal, 31 Agustus 2016 s.d. 16

September 2016.

di SMA Negeri 5 Palembang dalam rangka

Penyusunan Skripsi dengan judul :

“ PENGARUH PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI
MASYARAKAT (STM) TERHADAP KETERAMPILAN
BERFIKIR KREATIF SISWA DALAM PEMBELARAN
IPA DI SMANEGERI5 PALEMBANG”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

o Palembang, 19 Oktober 201¢
N

SMA Neger 5

".ﬂ PEMUDA DAN
OLAHRAGA

SUMIN EKSAN, S.Pd, M.M.
Pembina

NIP 197210131998021001
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